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Salam Kasih Redaksi

	 Hidup adalah sebuah  perjalanan  
panjang. Demikian pepatah yang sering 
kita dengar.  Layaknya sebuah perjalanan, 
dibutuhkan bekal yang cukup supaya kita 
selamat sampai di tujuan. Beruntung kita 
selalu dibimbing oleh Sadguru Bhagawan  
Sri Sathya Sai Baba melalui berbagai 
wacananya. “ Tujuan hidup manusia adalah 
untuk mencapai kebebasan  dari lingkaran 
kelahiran dan kematian. Hanya Tuhanlah 
yang harus didambakan manusia. Kasihmu 
harus kauarahkan pada Tuhan saja bukan 
pada tubuh. Manusia lahir untuk mencapai  
kebenaran atma yang sejati,” demikian 
wejangan Swami .
	 Pesan Swami yang pertama dan 
paling penting adalah kita harus selalu 
ingat tujuan hidup kita. Kedua, kita 
harus menyucikan waktu kita dengan 
melakukan berbagai kegiatan yang baik 
dan suci. Mari kita melakukan kegiatan 
sehari-hari dengan mengingat bahwa 
Tuhanlah tujuan hidup kita. Hanya 
dengan demikianlah akan tercapai tujuan 
kelahiran kita sebagai manusia. “Jangan 
pernah merasa takut dengan kesulitan, 
hadapi dengan berani. Bila engkau 
memupuk keberanian, keyakinan, dan 
kebulatan tekad, engkau tidak akan 
cemas menghadapi penderitaan.” Lebih 
lengkap tentang wejangan Swami ini baca 
artikel berjudul Hanya Kasih Tuhan dapat 
Menyelamatkan Kita dari Penderitaan, 
pada edisi ini.
	 Terkadang hidup yang kita jalani 
tidak berjalan mulus seperti yang kita 
rencanakan. Itu karena pikiran kita dipenuhi 
oleh berbagai keinginan duniawi.  Misalnya 
: ingin penghasilan yang lebih tinggi, 

Hadapi  Segala  Masalah dengan Berani

ingin istri yang lebih cantik, ingin suami 
yang lebih keren, ingin rumah yang lebih 
bagus dan berbagai keinginan lainnya.  
Bila berbagai keinginan tersebut tidak 
terpenuhi maka timbullah penderitaan. 
Untuk menghilangkan berbagai keinginan 
yang sering melintas di pikiran kita, Swami  
berpesan,“Kesederhanaan, kemurnian, 
dan keluguan seperti sifat anak kecil 
merupakan jalan menuju Tuhan.” Dengan 
kata lain, mari kita mengendalikan  pikiran 
kita dengan menjadi sederhana, murni, 
dan lugu seperti anak kecil.
	 Dalam wacana berjudul Kasih dan 
Moralitas yang Kini Dibutuhkan, Bhagawan 
mengatakan manusia harus tetap tenang 
dalam suka dan duka, untung dan malang, 
kemenangan dan kekalahan. Kesenangan 
hanya merupakan selingan diantara dua 
penderitaan. “Karena itu setidaknya mulai 
hari ini pupuklah keutamaan, kejujuran, 
dan kasih. Inilah tugasmu yang pertama 
dan terpenting,” sabda Swami.
	 Sedangkan dalam wacana berjudul 
Sadari Kebahagiaan Jiwa Sifat Sejatimu, 
kita diingatkan untuk merenungkan 
kebahagiaan jiwa. Bila kita terus 
merenungkan kebahagiaan jiwa maka 
tidak akan ada peluang untuk rasa sedih.    
Swami berpesan, “Atasi kesedihanmu dan 
ungkapkan kebahagiaan jiwa.”
	 Begitu banyak wejangan Swami 
yang dapat menjadi bekal perjalanan 
kita selama hidup di dunia. Semoga  kita 
dapat mencapai  tujuan akhir perjalanan 
hidup ini, dengan melaksanakan  ajaran 
Bhagawan yang bersifat universal.

Jai Sai Ram.
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
pada Perayaan Onam, di Prashānti Nilayam, 28 – 08 – 2004

HANYA KASIH TUHAN  DAPAT MENYELAMATKAN KITA 
DARI PENDERITAAN 

Perwujudan kasih! 
	 Lapar, haus, senang, dan sakit 
merupakan hal yang sangat wajar bagi 
manusia. Yang satu mengikuti yang 
lain. Makanan perlu bagi manusia, 
tetapi mengisi perut itu bukan segala-
galanya dalam kehidupan   manusia.    
Manusia    lahir    bukan    demi  makanan 
(āhāra),    melainkan    demi    menghayati    
kebahagiaan   jiwa (ānanda). Orang 
yang melupakan kebahagiaan jiwa 
dan menggunakan segenap waktu 
dan tenaganya untuk mencari makan, 
akhirnya akan menyia-nyiakan hidupnya.
	 Perayaan diselenggarakan untuk 
menghayati kebahagiaan jiwa, bukan 
untuk sekadar makan enak. Tentu saja 
badan memerlukan makanan, tetapi 
hidup ini tidak hanya dimaksudkan untuk 
makan. Karena tidak menghiraukan 
kebenaran ini, manusia menempuh 
hidup yang keliru demi makanan dan 
kesenangan jasmani.
	 Tubuh ini terbuat dari kelima 
unsur alam dan bersifat sementara. 
Manas hanyalah onggokan pikiran 

dan keinginan. Janganlah kita terlalu 
melekat pada badan dan manas. Kita 
harus berusaha keras menghayati 
kebahagiaan jiwa.

Sucikan Waktumu dengan Kegiatan 
yang Baik 

Perwujudan kasih!
	 Tubuh manusia ini telah timbul dari 
kasih. Karena itu, kita harus menempuh 
hidup kita untuk kasih Tuhan yang 
suci, bukan untuk makanan. Namun, 
manusia tidak mengetahui kebenaran 
ini dan bekerja keras dari pagi sampai 
sore untuk mengisi perutnya. Ia tidak 
menggunakan badan yang telah 
dianugerahkan kepadanya untuk tujuan 
yang sesuai dengan maksud pemberian 
tubuh itu. 
	 Tubuh ini merupakan sarang kotoran 
dan cenderung terkena penyakit; ia 
bersifat sementara, dan dari waktu ke 
waktu selalu berubah. Bodohlah, jika 
manusia melekat pada badan yang tidak 
langgeng ini dan berusaha keras untuk 
menikmati kesenangan jasmani.

Oh manusia! Dalam hidupmu engkau bekerja keras hanya untuk mengisi 
perut. Engkau memperoleh banyak sekali pengetahuan dari berbagai bidang. 
Selidiki dan tanyalah dirimu sendiri; kebahagiaan besar apa yang telah 
kaucapai dengan melewatkan seluruh waktumu dari pagi sampai sore untuk 
memperoleh pengetahuan duniawi dan mencari uang dengan melupakan 
Tuhan. 

(Puisi bahasa Telugu).
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Perwujudan kasih! 
	 Tujuan  hidup manusia adalah untuk 
mencapai kebebasan dari lingkaran 
kelahiran dan kematian. Hanya Tuhanlah 
yang harus didambakan manusia. 
Kasihmu harus kauarahkan kepada 
Tuhan saja, bukan pada tubuh. Segala 
kegiatan, perkataan, dan napas hidupmu 
dimaksudkan untuk menghayati 
atma. Kadang-kadang tubuh tertimpa 
penyakit, tetapi itu seperti awan yang 
berlalu. Manusia lahir untuk mencapai 
kebenaran atma yang abadi.  Hidup    
dimaksudkan   untuk menyadari 
kebenaran  atma (ātmanveshana),   dan    
bukan       untuk      mencari      makan 
(annanveshana). Annanveshana 
menyebabkan berbagai penyakit fisik. 
Akan tetapi, aneka penderitaan jasmani 
ini bersifat sementara. Mereka datang 
dan pergi seperti awan yang berlalu. 
Bodohlah, jika manusia mencemaskan 
penderitaan yang bersifat sementara ini.
	 Manusia tidak boleh melupakan 
kebenaran bahwa ia lahir untuk 
menghayati kebahagiaan atma yang 
abadi. Jangan terlalu mencemaskan 
badan. Badan itu bersifat sementara 
seperti gelembung air. Pikiran manusia 
ibarat kera gila. Janganlah engkau 
mencemaskan awan-awan yang 
berlalu ini. Berapa lama awan berada 
di tempatnya? Mereka datang dan 
pergi. Menetaplah dengan teguh dalam 
(kesadaran) prinsip atma yang tidak lain 
adalah Tuhan. Tingkatkan keyakinan 
yang teguh pada prinsip atma (ātma 
tattva). Itu saja akan melindungi engkau 
dari segala arah.

Perwujudan kasih! 

	 Kalian telah datang ke sini jauh-jauh 
dari Kerala dengan penuh semangat 
untuk menyelenggarakan perayaan 
Onam yang suci dengan bahagia 
bersama Swami. Jangan biarkan 
masalah-masalah remeh mengurangi 
kegembiraan perayaan. Kita harus maju 
dengan berani dan penuh keyakinan, 
tanpa menghiraukan halangan dan 
rintangan yang kita hadapi.
	 Beberapa menit yang lalu, ketika 
kalian semua menikmati perayaan 
dengan bahagia, mendadak darah 
mengalir dari hidung-Ku. Aku masuk, 
menyeka darah itu, dan keluar dengan 
riang seakan-akan tiada apa pun 
yang terjadi. Bagaimana kita bisa 
menghentikan perayaan hari suci 
semacam ini karena masalah remeh 
seperti itu? Janganlah kita kehilangan 
kepercayaan diri karena gangguan fisik 
yang sepele semacam itu. Hal seperti 
ini bersifat sementara; jangan sampai 
mengalihkan perhatian kita.
	 Penyakit dan penderitaan itu 
wajar bagi tubuh manusia. Kadang-
kadang matahari terselubung awan. 
Akan tetapi, pernahkah awan itu 
mengurangi kecemerlangan matahari? 
Tidak. Sebagaimana matahari tidak 
terpengaruh oleh awan, engkau pun 
harus tetap tidak terpengaruh oleh 
penyakit dan penderitaan. Bila engkau 
memupuk keberanian, keyakinan, 
dan kebulatan tekad semacam itu, 
engkau tidak akan cemas menghadapi 
penderitaan. 
	 Ketika perayaan tengah berlangsung 
meriah, gangguan fisik yang remeh pada 
tubuh ini telah menyebabkan kalian 
cemas. Seharusnya tidak ada alasan 
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untuk merasa khawatir atau susah. 
Untuk menghilangkan kekhawatiran 
dan kecemasanmu, dan untuk 
menyenangkan hatimu, Aku segera 
kembali lagi. Di dunia ini banyak kesulitan 
yang kita hadapi. Sesungguhnya hal itu 
hanya menyebabkan engkau khawatir, 
mereka tidak dapat menyakitimu. 

Hadapi Berbagai Kesulitan dengan 
Tabah

Perwujudan kasih!
	 Kita harus menyucikan waktu kita 
dengan melakukan berbagai kegiatan 
yang baik dan suci. Inilah pelajaran 
spiritual yang harus kita camkan hari ini. 
Kita hanya bisa menghayati kebahagiaan 
adikodrati bila kita mengatasi kesulitan 
dan penderitaan yang menimpa. 
Jangan pernah merasa takut pada 
kesulitan, hadapi mereka dengan berani. 
Hanya dengan demikianlah sifat-sifat 
kemanusiaanmu akan berkembang. Bila 
engkau sudah menghayati kebahagiaan 
atma, kesulitan dan penderitaan tidak 
lagi membuatmu cemas.

Lampaui Pikiranmu

	 Onam adalah perayaan yang paling 
suci di Kerala. Engkau harus mengetahui 
makna dan amanat perayaan ini serta 
mengamalkannya. Onam adalah 
kesempatan untuk berbagi kegembiraan 
dengan orang-orang lain. Engkau 
tidak bisa menghayati kebahagiaan 
tanpa mengalami kesulitan. Na 
sukhāt labhyatee sukham ‘orang tidak 
dapat memperoleh kebahagiaan dari 
kebahagiaan’. Kebahagiaan menjadi 
berharga pada waktu kita menghadapi 
berbagai kesulitan. Bahkan masalah-

masalah yang sangat besar pun akan 
lenyap bagaikan kabut tipis bila 
kauhadapi dengan berani dan percaya 
diri. Masalahnya mungkin kelihatan 
sangat besar, tetapi jangan pernah 
membiarkan rasa takut dan cemas 
berada dalam pikiranmu. 
	 Pikiran itu ibarat kera gila. Ia 
mudah terpengaruh oleh berbagai 
kesulitan. Oleh sebab itu, engkau 
harus mengesampingkan kesukaran 
yang kauhadapi. Jangan pernah 
membiarkan mereka menguasai dirimu. 
Di bawah pengaruh maya, pikiranmu 
bisa menjadi penghambat kemajuan 
spiritualmu. Karena itu, jangan pernah 
menjadi budak pikiran. Taklukkan ia. 
Hanya dengan demikianlah engkau 
dapat mencapai (tingkat) ketuhanan. 
Akan tetapi, engkau terpengaruh dan 
terbawa oleh solah tingkah pikiran. 
Engkau harus mengabaikan perintah-
perintah pikiranmu. Kita menganggap 
pikiran sebagai aspek yang paling 
penting pada umat manusia. Meskipun 
demikian, pikiran dapat menjerumuskan 
engkau ke dalam berbagai bahaya dan 
kesulitan bila engkau terbawa atau 
menyerah pada tingkah keinginan dan 
khayalannya. Karena itu, jangan tunduk 
atau menyerah pada pikiranmu.

Perwujudan kasih! 
	 Orang yang dapat menguasai 
pikirannya adalah manusia sejati. 
Orang yang tidak dapat mengendalikan 
pikirannya sama sekali bukan manusia. 
Bagaimana engkau bisa menyebut 
dirimu manusia, bila pikiranmu tidak 
tetap dan murung menghadapi masalah 
yang sepele? Engkau harus berusaha 
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mengatasi masalah-masalah yang 
timbul dalam pikiranmu tanpa terlalu 
mencemaskannya. Di dunia ini tiada 
yang lebih hebat daripada kasih Tuhan. 
Karena itu, kita harus mengatasi pikiran 
yang merupakan penghalang di jalan 
menuju Tuhan.

Perwujudan kasih!
	 Engkau lahir dari kasih dan dipelihara 
dengan kasih. Kasih adalah prinsip utama 
hidupmu. Engkau harus menyucikan 
hidupmu dengan menjalaninya dengan 
penuh kasih. Perlakukan kasih sebagai 
dasar hidupmu. Engkau tidak patut 
disebut manusia, bila menyerah pada 
masalah-masalah yang remeh. Bahkan 
semut yang kecil sekali pun dapat 
mengatasi hambatan yang merintangi 
jalannya. Bukan hanya manusia yang 
menghadapi kesulitan, bahkan unggas, 
margasatwa, dan serangga pun 
mempunyai masalah.
	 Santo Tyāgarāja bernyanyi,

“Oh Rāma! Engkau ada dalam segala 
sesuatu,

dari semut (chīma) hingga Brahma.
Engkau ada dalam Shiva dan juga 

Keeshava.
Mohon lindungilah aku.”

(Puisi bahasa Telugu).
	 Tuhan yang ada dalam diri semut, 
juga ada dalam diri manusia. Demikian 
pula kesulitan adalah hal yang 
wajar dialami oleh semua makhluk. 
Penderitaan yang dialami semut sama 
dengan penderitaan manusia. Bila 
makhluk yang kecil mungil seperti 
semut bisa menanggung penderitaan, 
mengapa manusia tidak?
	 Manusia menjadi budak pikirannya 

akibat kebiasaan dan makanan yang 
salah. Itulah sebabnya ia tidak mampu 
menanggung penderitaan. Kita harus 
menghadapi tantangan hidup dengan 
tabah dan ulet. Jangan pernah takut 
menghadapi kesulitan, atasi mereka. 
Hanya dengan demikianlah engkau 
dapat mencapai Tuhan.

Pusatkan Pikiranmu kepada Tuhan

Perwujudan kasih!
	 Jangan meminta apa pun selain 
kasih Tuhan. Di dunia ini tiada yang 
lebih unggul daripada kasih. Engkau 
menganggap emas, perak, berlian, 
dan sebagainya sebagai benda-benda 
yang paling berharga. Sesungguhnya 
semua yang disebut benda berharga ini 
menyebabkan manusia terperangkap 
dalam maya. Janganlah mengindahkan 
harta duniawi semacam itu. Sebaliknya, 
kita harus memusatkan pikiran kepada 
Tuhan. Lakukan kegiatanmu sehari-hari 
dengan mengingat bahwa Tuhanlah 
tujuan hidupmu. Hanya dengan 
demikian akan tercapailah tujuan 
kelahiranmu sebagai manusia.
	 Berusaha keraslah mendapatkan 
karunia Tuhan. Jangan gentar 
menghadapi kesulitan, kehilangan, dan 
kerugian. Bila Tuhan berada di pihakmu, 
engkau dapat mencapai apa saja; segala 
kesukaran dan penderitaanmu akan 
lenyap dengan seketika. Bila Tuhan Yang 
Mahakuasa ada dalam dirimu, mengapa 
engkau mencemaskan masalah-masalah 
yang sepele? Kasih adalah kekuatan 
Tuhan yang memberimu keberanian 
untuk mengatasi berbagai kesulitan. 
Apa saja bisa kaucapai dengan kekuatan 
kasih. Engkau harus takut berbuat dosa, 
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bukan takut menghadapi kesulitan.
	 Kita harus memupuk dan 
meningkatkan kasih kepada Tuhan 
(Daiva prīti), rasa takut berbuat dosa (pāpā 
bhīti), dan moralitas dalam masyarakat 
(sangha nīti). Akan tetapi, kita bukannya 
meningkatkan rasa takut untuk berbuat 
dosa, melainkan bahkan diperbudak 
oleh dosa. Manusia bukannya memohon 
perlindungan Tuhan, melainkan bahkan 
menyerah pada kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya. Moralitas dalam masyarakat 
akan membawa manusia menuju kasih 
kepada Tuhan yang selanjutnya akan 
membuatnya takut berbuat dosa. Karena 
itu, kita harus menegakkan moralitas 
dalam masyarakat dan mengabdikan 
diri kepada Tuhan. 
	 Santo Tyāgarāja pernah berdoa, 
“Oh Tuhan, saya sangat prihatin tentang 
rasa takut berbuat dosa. Saya tidak 
mampu memasrahkan diri pada kasih-
Mu. Mohon anugerahi saya kekuatan 
keyakinan untuk bersujud di hadapan 
kasih suci-Mu. Mohon berilah saya 
kekuatan untuk mengatasi rasa takut 
dalam menghadapi aneka kesulitan.”
	 Apa yang telah kita capai dalam 
hidup kita? Untuk tujuan apa manusia 
merenungkan Tuhan dengan tiada 
putusnya? Orang yang terus menerus 
merenungkan Tuhan harus dapat 
menjauhkan diri dari perbuatan yang 
berdosa dan meningkatkan kasihnya 
kepada Tuhan. Tiada kemujuran yang 
lebih besar daripada memiliki kasih 
kepada Tuhan. Manusia harus berusaha 
keras memperoleh harta yang sangat 
berharga itu. Dalam latihan spiritual 
(sādhana) ini janganlah engkau takut 
menghadapi penderitaan dan kesulitan.

Perwujudan kasih!
	 Kalian semua telah berkumpul di 
sini untuk meraih kemujuran besar yaitu 
mengasihi Tuhan. Jangan pernah merasa 
takut menghadapi penderitaan dan 
kesulitan. Dukacita dan dosa merupakan 
hambatan di jalan spiritual. Mereka 
ibarat gelombang dari arah berlawanan 
yang menghambat gerak majumu ketika 
berenang. Engkau harus mendorong 
gelombang-gelombang ini ke samping 
agar bisa maju. Demikian pula dalam 
aliran kehidupan, manusia harus 
menangkis gelombang-gelombang 
kesedihan dan dosa agar mencapai 
kemajuan.
	 Dari anak kecil hingga orang 
dewasa, setiap manusia harus berusaha 
keras meraih kasih Tuhan. Usaha keras 
untuk mendapatkan kasih Tuhan ini 
membentuk kepribadian manusia. Apa 
yang dimaksud dengan kepribadian? 
Apakah itu berarti badan yang tinggi, 
berat, dan kuat? Tidak. Kelirulah jika 
engkau beranggapan demikian. 
Manusia harus maju dengan berani 
untuk mencapai kasih Tuhan, tanpa 
merasa gentar menghadapi penderitaan 
dan kesulitan. Itulah arti kepribadian 
yang sebenarnya. Sesungguhnya Tuhan 
telah menganugerahkan kepribadian 
semacam itu kepada setiap manusia. 
Sayangnya kita tidak menyadari 
kebenaran ini. Kata “person” ‘orang atau 
pribadi’ berarti kekuatan suci yang 
dianugerahkan Tuhan kepada manusia. 
Orang-orang zaman dahulu menyebut 
kekuatan suci ini sebagai “persona”. 
Ini adalah anugerah luar biasa yang 
diberikan Tuhan kepada setiap individu. 
Akan tetapi, kita tidak dapat menjaga 
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harta yang hebat ini. Penderitaan 
dan kesulitan itu ibarat awan berlalu 
yang datang dan pergi. Mengapa kita 
harus takut kepada mereka bila kita 
mempunyai sifat ketuhanan yang abadi 
dalam kepribadian kita? Karena itu, 
tidak perlu merasa takut pada apa pun, 
selama kita menyadari sifat ketuhanan 
yang laten dalam diri kita. Majulah terus 
dengan berani dan penuh keyakinan, 
dan capailah tujuan hidupmu. Hanya 
untuk menanamkan keberanian dalam 
dirimu dan menguatkan keyakinanmu 
kepada Tuhan, maka engkau 
dibiarkan menghadapi saat-saat yang 
mencemaskan.

Miliki Keyakinan yang Teguh pada 
Prinsip Atma

Perwujudan kasih!
	 Aku tahu kalian sangat cemas 
karena Swami tidak enak badan 
beberapa saat yang lalu. Kalian sangat 
mengkhawatirkan badan jasmani ini. 
Pahami dan yakini fakta bahwa badan 
itu bersifat jasmani. Badan itu seperti 
gelembung air, dan pikiran seperti kera 
gila. Engkau tidak perlu takut pada kera 
gila ini. Juga jangan mencemaskan 
awan yang berlalu. Mereka seperti 
pengunjung yang datang dan pergi. Kita 
harus percaya teguh pada prinsip atma 
yang tak lain adalah Tuhan (kesadaran 
semesta). Tingkatkan keyakinan yang 
sempurna pada prinsip atma. Hanya 
keyakinan inilah yang akan melindungi 
engkau dalam segala hal.

Perwujudan kasih! 
	 Tuhan dapat melakukan apa saja 
dengan kehendak Beliau. Mengapa 

engkau merasa takut bila Tuhan yang 
Mahakuasa selalu bersamamu, di dalam 
dirimu, dan di sekitarmu? Tingkatkan 
keberanian serta keyakinan semacam 
itu dan maju terus. Di dunia ini tidak ada 
kekuatan yang lebih ampuh daripada 
keyakinan kepada Tuhan.

Anak-anak Memperlihatkan Sifat-
sifat yang Suci

Perwujudan kasih!
	 Semua anak ini telah berkumpul di 
sini untuk melewatkan saat-saat yang 
suci dalam kehadiran Sang Avatar. 
Mereka sangat mujur. Nasib baik mereka 
adalah  hasil  pahala  yang   didapat   
oleh   orang   tua  mereka. (Bhagawan 
memanggil seorang gadis kecil di 
dekat mimbar). Ini seorang gadis kecil. 
Beberapa waktu yang lalu ia ikut serta 
dalam tarian kelompok. Pada waktu 
itu ia terus menerus memperhatikan 
langkah-langkah gadis lain dalam 
kelompok. Ia begitu memusatkan 
perhatian pada kegiatan ini sehingga 
langkahnya bisa selaras secara 
sempurna dengan langkah gadis-gadis 
lain. (Swami menciptakan sebuah rantai 
emas dan mengalungkannya pada gadis 
itu sementara hadirin bertepuk tangan 
sangat meriah).

Perwujudan kasih!
	 Aku akan senang sekali bila kalian 
semua menjadi anak-anak lagi. Anak-
anak tidak pernah mempunyai sifat-
sifat buruk seperti kemarahan, kama, 
kedengkian, kesombongan, dan ego. 
Yesus Kristus selalu menghargai sifat 
anak-anak yang lugu.  Suatu hari Yesus  
mengangkat seorang anak kecil dari 
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pangkuan ibunya yang duduk di antara 
kumpulan banyak orang dan berkata, 
“Aku suka sekali pada anak kecil ini; ia 
penuh perasaan yang suci. Ia murni, 
tanpa pamrih, dan lugu.” Anak-anak 
bersifat suci. Akan tetapi, setelah tumbuh 
dewasa mereka memupuk berbagai sifat 
buruk seperti: keinginan, kelekatan, 
kemarahan, kedengkian, dan sebagainya. 
Sementara usia bertambah, penderitaan 
dan kesulitan pun meningkat. 
Karena itu, manusia harus berusaha 
mengendalikan aneka keinginannya. 
Kurangi keinginanmu. Hanya dengan 
demikianlah engkau dapat memperoleh 
kekuatan Tuhan. Jika tidak, engkau 
akan tertipu oleh kekuatan hasrat, dan 
masuk ke dalam pusaran sehingga 
engkau tidak akan pernah bisa keluar 
dari situ. Keinginan membuat engkau 
lemah dan menyebabkan timbulnya 
khayal maya. Jangan terkelabui (maya) 
dengan mempunyai terlalu banyak 
keinginan. Kesederhanaan, kemurnian, 
dan keluguan  seperti sifat anak kecil 
merupakan jalan menuju Tuhan. Anak 
kecil diberkati dengan sifat tanpa 
pamrih, kesederhanaan, kemurnian, 
dan keluguan. Aneka keutamaan 
ini memperlihatkan sifat ketuhanan 
seorang anak.

Perwujudan kasih!
	 Kuharap kalian semua menjadi anak-
anak setidak-tidaknya untuk semenit 
dalam sehari. Kalian harus meneladani 
berbagai sifat luhur yang merupakan 
ciri khas anak-anak. Seandainya engkau 
terganggu oleh keinginan, usirlah 
sebagai sesuatu yang tidak sesuai 
dengan kepribadianmu yang luhur. Bila 

kita mulai melaksanakan hal ini, kita 
tidak akan menjadi budak keinginan lagi.
	 Beberapa menit yang lalu hidung-Ku 
mulai mengucurkan darah. Seandainya 
Aku menyerah tanpa daya pada 
penyakit-penyakit jasmani ini, tentu 
keadaannya semakin parah. Karena itu, 
Aku bertekad untuk menghadapinya 
dengan berani dan tegas tanpa peduli 
apa yang akan terjadi pada tubuh 
ini. Para dokter menasihati Aku agar 
beristirahat sepenuhnya dan tidak keluar 
untuk memberikan darmawacana. 
Kutanya mereka, “Mengapa?” Mereka 
menjelaskan bahwa bila Aku mulai 
berbicara, mungkin akan terjadi 
pendarahan lagi. Kemudian Kujawab, 
“Baiklah! Biar Kulihat bagaimana nanti!” 
(Tepuk tangan meriah).
	 Bila engkau menghadapi kesulitan 
dengan berani, kesulitan itu akan takut 
kepadamu. Tidak boleh ada masalah 
yang bisa membuat engkau merasa 
sedih dan sengsara. Hadapi segala 
masalah dengan berani. Hanya dengan 
demikianlah engkau akan dapat 
mengatasinya. Kuseka wajah-Ku lalu 
segera kembali lagi untuk memberikan 
darmawacana. Bagaimana pun, tubuh 
ini diberi makan dan dipelihara dengan 
makanan yang kita berikan. Bila kita 
tidak bisa mengendalikan tubuh kita 
sendiri, lalu apa guna hidup kita? Di 
mana pun kita berada, kita harus selalu 
mengendalikan badan kita. Hanya 
dengan demikianlah kita bisa menjadi 
manusia yang sesungguhnya. Inilah cara 
untuk meluhurkan kehidupan manusia 
dan semakin mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Semakin engkau mengendalikan 
badan dan pikiranmu, semakin dekat 
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engkau kepada Tuhan.

Onam Memberikan Amanat Kasih 

	 Sesungguhnya kasih adalah satu-
satunya keutamaan yang membawamu 
lebih dekat kepada Tuhan. Tidak ada 
yang lebih hebat daripada kasih. Kasih 
adalah sifat Tuhan. Kasih adalah Tuhan. 
Hiduplah dalam kasih. Engkau hanya 
layak disebut manusia bila kautingkatkan 
sifat yang mulia ini. Kasih Tuhan yang 
suci ini ibarat darah yang beredar dalam 
setiap manusia, bukan, dalam setiap 
makhluk hidup. Bila kautingkatkan kasih 
universal ini, engkau dapat mengasihi 
tidak  hanya semua manusia, tetapi juga 
semua makhluk. Kasih adalah Tuhan, 
dan Tuhan adalah kasih. Anggaplah 
setiap individu sebagai orang yang 
dekat dan kausayang. Jangan pernah 
memperlihatkan rasa marah atau benci 
kepada siapa pun. Inilah pelajaran yang 
harus kalian camkan pada kesempatan 
suci perayaan Onam ini.

Perwujudan kasih!
	 Kalian semua benar-benar 
merupakan perwujudan kasih. Prinsip 
kasih yang ada dalam setiap manusia 
itu satu dan sama, tidak ada perbedaan 
sama sekali. Bila kasih universal itu 
kautingkatkan, ia akan menjadi napas 
hidupmu dan menopang hdiupmu. 
Kasih murni inilah yang membawamu 
lebih dekat kepada Tuhan. Karena 
itu, tingkatkan kasihmu yang murni, 
suci, dan tanpa pamrih. Jangan 
pernah berhenti mengasihi dalam 
keadaan apa pun. Sayangi anak 
tetanggamu seperti anakmu sendiri. 
Semuanya adalah perwujudan kasih. 

Pesan perayaan suci Onam ini adalah 
kasih. Onam melambangkan kasih. 
Perayaan ini diselenggarakan untuk 
menyebarluaskan kasih di antara semua 
manusia. Sesungguhnya kita lahir untuk 
meningkatkan kasih. Bila kita gagal 
dalam usaha ini, hidup kita sia-sia belaka.
	 (Bhagawan melantunkan kidung 
suci, “Prema Daivam Hai ...” dan ”Prema 
mudita manase kaho,” kemudian 
melanjutkan darmawacana).

Perwujudan kasih!
	 Kapan saja bila engkau menghadapi 
kesulitan fisik atau mental, tetaplah 
tenang, jangan sedih. Hadapi dengan 
percaya diri dan tabah. Lakukan 
tindakan untuk menanggulangi masalah 
itu. Engkau akan berhasil mengatasinya. 
Tentu saja dalam hidup ini kadang-
kadang timbul situasi ketika kita harus 
mengalami kesedihan dan kesulitan. 
Ketika orang tua kita yang penyayang 
meninggal dunia, kita sedih sekali. 
Dari pada kehilangan ketenangan dan 
keseimbangan dalam keadaan semacam 
itu, lebih baik kita hadapi cobaan itu 
dengan tabah, dengan mengungkapkan 
rasa terimakasih kita kepada orang 
tua yang telah memberikan tubuh ini 
kepada kita.

Perwujudan kasih!
	 Kuharap Aku tidak menyebabkan 
ketidaknyamanan kepada kalian karena 
berbicara sampai lama. Hanya untuk 
menanamkan keberanian kepada 
kalianlah, maka Aku memberikan 
darmawacana yang panjang ini (tepuk 
tangan gemuruh).

Bersambung ke halaman 19
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	 Para putra Bhārat menganggap 
Shangkranti sebagai salah satu perayaan 
yang paling penting. Sesungguhnya 
manusia harus menganggap setiap 
hari dalam hidupnya sebagai hari raya. 
Akan tetapi, karena ketidaktahuan 
mereka, orang-orang menganggap 
hari-hari tertentu sebagai hari raya, dan 
selebihnya sebagai hari biasa. Banyak 
orang menyelenggarakan perayaan 
Shangkranti tanpa benar-benar 
mengetahui maknanya.
	 Pada hari ini, di negeri ini, orang-
orang menyampaikan penghargaan 
mereka kepada sapi betina dan jantan. 
Sapi jantan didandani indah dengan 
berbagai perhiasan dan kain, lalu dibawa  
berkeliling  jalanan.  Mereka disebut 
sapi-sapi yang suci (ganggireddhulu). 
Orang yang membawa keliling sapi 
jantan yang sudah dihias ini disebut 
ganggireddudasu. Pada kesempatan 
ini, ia mengenakan pakaian khusus. Ia 
melangsungkan pernikahan simbolis 
antara sapi betina dengan sapi jantan dan 
membuat semua orang gembira. Anak-
anak terpukau melihat ganggireddudasu. 
Anak laki-laki yang lebih tua memanggil 

Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
pada Perayaan Shangkranti, di Prashānti Nilayam, 14 – 01 – 2005

SADARI KEBAHAGIAAN JIWA, SIFATMU YANG SEJATI

Matahari tampak tenang dan damai.
Hari-hari menjadi lebih pendek.

Perayaan Shangkranti yang menyenangkan telah tiba,
Memenuhi rumah kita dengan biji-bijian yang baru dituai.

(Puisi bahasa Telugu).

adiknya dengan penuh kasih agar pergi 
bersamanya menonton sapi jantan yang 
suci dan pemiliknya. 

“Oh adikku sayang, lihatlah 
Ganggireddudasu datang. 
Ayoh, mari kita pergi menonton. 
Ia mengenakan medali perak 
dan ikat pinggang. Ia membawa 
tongkat yang sudah dihias dan 
mengenakan tanda khusus di 
dahinya. Ia membawa sapi 
betina dan sapi jantan suci yang 
dihias indah dan melangsungkan 
pernikahan mereka. Mari kita 
menyaksikan upacara pernikahan 
ini dan memberikan hadiah.

(Puisi bahasa Telugu).
	 Ganggireddudasu menyebut sapi 
betina dan sapi jantan itu sebagai Sītā 
dan Rāma. Sapi-sapi itu sudah dilatih 
sedemikian rupa sehingga mereka 
menanggapi pertanyaannya sesuai 
dengan gerakan tangannya. Ia bertanya 
kepada sapi betina, “Oh Sītā! Apakah 
engkau menyukai Rāma?” Sesuai 
dengan latihan yang telah diberikan, 
sapi betina itu menggelengkan kepala 
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tanda tidak setuju. Kemudian ia 
bertanya kepada sapi jantan, “Oh Rāma! 
Apakah engkau senang kepada Sītā?” 
Sapi jantan itu pun menggelengkan 
kepala. Dengan demikian, kedua sapi 
ini pada mulanya tidak mau, tetapi 
kemudian mau menikah. Setelah itu, 
Ganggireddudasu melangsungkan 
pernikahan simbolis antara Sītā dengan 
Rāma. Dalam kesempatan ini, orang-
orang memberikan hadiah kepada 
Ganggiredudasu.

Amanat Shangkranti

	 Dengan demikian perayaan 
Shangkranti memberikan kegembiraan 
yang tak terhingga kepada semuanya, 
termasuk  margasatwa dan unggas. Ini 
juga perayaan yang penting sekali untuk 
para petani. Pada hari ini ia membawa 
pulang tanaman pangan yang baru 
dituai dan menikmati hasil kerja 
kerasnya. Dengan demikian dari petani 
hingga raja, setiap orang merayakan hari 
ini dengan gembira.
	 Nama perayaan ini mungkin 
berbeda-beda, tetapi perayaan ini 
diselenggarakan oleh semua orang apa 
pun agama dan bangsanya. Ini menandai 
awal Uttarāyana yang suci (pergerakan 
matahari ke Utara). Perayaan ini 
membuat semuanya bergembira.
	 Setiap orang ingin memperoleh 
kebahagiaan jiwa. Sesungguhnya, 
itulah tujuan hidup manusia. Hidup 
ini tidak bermakna bila kita tidak 
dapat menghayati kebahagiaan jiwa. 
Kebahagiaan jiwa adalah tujuan 
hidupmu.

Nityānandam, parama 
sukhadam, keevala-jnānamūrtim, 

dvandvātītam, gagana-sadrisham, 
tattvamasyādi-lakshyam, eekam, 
nityam, vimalam, achalam, 
s a r v a d h ī - s ā k s h ī b h ū t a m , 
bhāvātītam, trigunarahitam.

Artinya,

‘Tuhan adalah perwujudan kebahagiaan 
abadi, kebijaksanaan mutlak, Yang Maha 
Esa tiada duanya, melampaui segala 
sifat yang bertentangan, tidak terbatas 
dan meliputi segala sesuatu bagaikan 
angkasa, tujuan yang ditunjukkan oleh 
sabda agung,“Tat tvam asi,” (‘Engkau 
adalah Itu’. Yang dimaksud dengan 
“Itu” adalah kesadaran semesta Yang 
Mahabesar), kekal, murni, tidak berubah, 
saksi segala fungsi akal budi, melampaui 
segala keadaan mental, dan melampaui 
ketiga sifat: Sattva ‘sifat yang murni dan 
tenang’, rajas ‘sifat giat dan penuh nafsu’, 
dan tamas ‘sifat malas dan lembam’.
	 Sesuai dengan tradisi, para menantu 
lelaki yang baru menikah berkunjung ke 
rumah mertua mereka untuk mengikuti 
perayaan ini.

Karena Shangkranti adalah 
perayaan yang paling menarik 
di antara segala perayaan lain, 
oh pengantin lelaki yang baru 
menikah, berkunjunglah ke 
rumah mertuamu. Datanglah, 
lewatkan waktu bercanda dengan 
kakak dan adik iparmu. Seluruh 
keluarga dan para tetangga akan 
menyambutmu dengan kasih 
sayang.

(Nyanyian bahasa Telugu).

	 Bahkan mereka yang sudah 
beberapa tahun tidak berkunjung ke 
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rumah mertua mereka, akan ingin 
sekali pergi untuk mengikuti perayaan 
Shangkranti. Para mertua menyambut 
menantu lelaki mereka dan berusaha 
sedapat mungkin membuatnya senang. 
Mereka memberi hadiah pakaian baru 
kepada menantu lelaki, dan menyajikan 
hidangan yang lezat. Seluruh keluarga 
melewatkan waktu dengan sangat 
bahagia.
	 Namun, kini semangat perayaan 
Shangkranti ini tidak terlihat di mana pun 
juga. Menantu lelaki bukannya membuat 
mertua senang, bahkan bertengkar 
dengan mereka untuk masalah-masalah 
yang remeh. Shangkranti tidak hanya 
membuat manusia senang, tetapi juga 
memberikan kegembiraan kepada 
unggas dan margasatwa. Tidak hanya 
para putra Bhārat, orang-orang di negara 
lain pun menyelenggarakan perayaan 
ini, tetapi dengan nama yang berbeda. 
Inilah masa ketika angin sejuk berembus 
dan para petani membawa pulang hasil 
panen mereka. Ia melewatkan waktunya 
dengan santai, bebas dari segala 
kekhawatiran dan kegelisahan. Ada 
pepatah dalam bahasa Telugu. “Orang 
yang bebas dari kecemasan, bahkan di 
pasar pun dapat tidur lelap.”
	 Setiap orang harus berusaha 
mengatasi kekhawatiran dan menikmati 
kebahagiaian yang langgeng. Inilah 
amanat Shangkranti. Mungkin orang-
orang menafsirkannya dengan cara 
mereka masing-masing, tetapi tidak 
banyak yang memahami makna 
sejatinya. Di antara berbagai perayaan, 
kaum wanita mengistimewatakan 
perayaan ini. Kegembiraan yang kita 
nikmati dalam masa ini bersifat unik.

	 Manusia melakukan berbagai 
usaha untuk mengalami kebahagiaan. 
Di dunia ini tidak banyak orang yang 
tidak ingin bahagia. Akan tetapi, engkau 
harus mengerti bahwa kebahagiaan 
tidak dapat diperoleh dari dunia luar. 
Kebahagiaan berasal dari dalam hati. 
Hati adalah sumber kebahagiaan jiwa. 
Kebahagiaan yang kita nikmati di dunia 
lahiriah hanyalah reaksi, cerminan, dan 
gema kebahagiaan di dalam batin. 
Sedikit sekali orang yang memahami 
kebenaran ini. Kegembiraan yang kini 
dialami orang-orang hanya dibuat-
buat dan bersifat sementara. Hanya 
kebahagiaan yang timbul dari hati 
bersifat langgeng.

Kebahagiaan Harus timbul dari Lubuk 
Hati

Para siswa!
	 Bertingkah-lakulah sedemikian rupa 
sehingga engkau tidak menyebabkan 
halangan bagi orang lain. Perayaan 
diselenggarakan untuk mengalami 
kegembiraan dan membagikan 
kegembiraan itu kepada orang-orang 
lain. Kebahagiaan tidak dapat dibeli di 
pasar dan juga tidak dapat diperoleh 
dengan cara serta ikhtiar duniawi. 
Kebahagiaan harus timbul dari lubuk 
hati.
	 Melukai perasaan orang lain untuk 
kesenangan sendiri itu bukan sifat putra 
Bharat. Kita harus menghargai perasaan 
orang lain dan menjaga tindakan serta 
perbuatan kita dengan sepatutnya. 
Kita harus berbagi kebahagiaan 
dengan sesama manusia. Engkau harus 
menyambut datangnya bulan Pushya 
yang membawa kelimpahan dan 
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merayakan Shangkranti dalam semangat 
yang benar dengan mengungkapkan 
kegembiraanmu dan membagikannya 
dengan orang-orang lain.
	 Kata kranti berarti ‘perubahan’. Ini 
berarti perubahan dari kesengsaraan 
menuju kebahagiaan, dari keresahan 
menuju kedamaian, dan dari sakit serta 
kesedihan menuju kesenangan dan 
kegembiraan. Shangkranti memberikan 
kegembiraan kepada setiap orang 
secara sama. Itulah sebabnya setiap 
orang menunggu-nunggu kedatangan 
perayaan ini dengan penuh semangat. 
Bahkan unggas dan margasatwa pun 
senang atas kedatangan Shangkranti. 
Bila para petani membawa pulang padi 
yang dituainya, burung-burung ikut 
memakannya dan mengungkapkan 
kegembiraan mereka dengan berkicau 
riang. Para tetangga mengucapkan 
selamat kepada sang petani untuk hasil 
panennya yang berlimpah sebagai 
imbalan kerja kerasnya.

Para siswa!
	 Penting sekali kalian memahami 
makna setiap perayaan dan 
menyelenggarakannya dalam semangat 
yang benar. Karena kita tidak menyelidiki 
maknanya secara mendalam, kita 
tidak dapat menikmati kebahagiaan 
sejati. Kebahagiaan sejati terletak 
dalam pengorbanan dan berhentinya 
keinginan serta kelekatan duniawi.
	 Badan adalah gabungan kelima 
unsur alam dan manas itu hanyalah 
seonggok pikiran. Manusia tidak 
boleh melekat pada badannya atau 
pun mengikuti tingkah laku manas. 
Usir sifat-sifat buruk seperti: kama, 

kemarahan (krōdha), ketamakan (lōbha), 
ketergila-gilaan (mōha), kesombongan 
(mada), serta kedengkian (mātsarya), 
dan ungkapkan kedamaian serta 
kebahagiaan batin dalam dirimu.
	 Namun, kini manusia bukannya 
memupuk kedamaian dan kebahagiaan 
jiwa, melainkan menghancurkannya. 
Bahkan dalam hal-hal yang remeh pun ia 
kehilangan ketenteraman batinnya.
	 Baik  keresahan  (ashānti)  maupun  
kedamaian tertinggi (prashānti) tidak 
diperoleh dari dunia luar.  Orang-
orang berkata, “Aku ingin kedamaian.” 
Di manakah kedamaian? Adakah 
kedamaian di dunia luar? Jika kedamaian 
dapat ditemukan di dunia luar, pasti 
orang-orang telah membelinya dengan 
mengeluarkan uang berapa saja. 
Akan tetapi, di dunia luar kita hanya 
menjumpai serpihan! Kedamaian sejati 
ada di dalam batin.
	 Susu akan tetap putih, walaupun 
kaudidihkan sampai lama atau 
kauencerkan dengan air. Warna putih 
melambangkan kemurnian. Demikian 
pula, hatimu harus selalu tetap murni, 
cemerlang, dan penuh kedamaian, 
walaupun menghadapi berbagai 
cobaan dan kemalangan. Kita harus 
mengatasi kesedihan, mengawasi dan 
mengendalikan sifat-sifat jahat seperti 
kemarahan, kebencian, serta kedengkian, 
dan mengungkapkan kebahagiaan jiwa 
yang merupakan pembawaan kita. 
	 Apa yang menyebabkan kemarahan? 
Bila keinginan-keinginanmu tidak 
terpenuhi, engkau menjadi marah. 
Karena itu, aneka keinginan merupakan 
pangkal penyebab kemarahan dan harus 
pertama-tama dikendalikan. Manusia 



14 Edisi No. 239, Maret 2012

bisa berbahagia bila ia mengendalikan 
aneka keinginannya.

Perwujudan kasih!
	 Kebahagiaan jiwa yang abadi 
merupakan tujuan setiap orang. Bahkan 
dalam kesulitan dan kesusahan pun 
engkau harus tetap bahagia. Engkau 
tidak perlu mencari kebahagiaan 
di tempat lain. Kebahagiaan selalu 
ada bersamamu, di dalam dirimu. 
Engkau tidak mampu menghayatinya 
karena engkau belum memahami arti 
kebahagiaan yang sebenarnya. Engkau 
keliru mengira bahwa kebahagiaan 
terletak dalam uang, kekayaan, dan 
kesenangan materiil. Bila engkau sudah 
mengalami kebahagiaan sejati, engkau 
tidak akan menghasratkan barang milik 
yang bersifat duniawi. Kebahagiaan 
sejati timbul dari lubuk hati.
	 Bila susu dididihkan di panci, 
sedikit demi sedikit permukaannya 
akan membubung naik. Permukaan 
yang mumbul ini akan turun lagi bila 
kaupercikkan beberapa tetes air di 
atasnya.  Hubungan susu dengan 
air membuat permukaannya turun. 
Karena tercampur dengan air, susu 
juga kehilangan nilainya. Demikian 
pula, manusia kehilangan nilainya jika 
ia bergaul dengan teman-teman yang 
tidak baik. Engkau akan selalu bahagia 
bila bergaul dengan teman-teman 
yang baik. Sebelum bersahabat dengan 
seseorang, engkau harus menyelidiki 
wataknya.
	 Mungkin engkau tahu atau mungkin 
juga tidak, Aku selalu berada dalam 
kebahagiaan jiwa. Aku sama sekali tidak 
mempunyai rasa cemas atau kesulitan! 

Ada beberapa orang yang bertanya, 
“Swami, apakah Swami pernah merasa 
cemas?” Aku tidak tahu yang disebut 
cemas itu apa. Aku tidak pernah 
mengalaminya. Aku selalu penuh 
kebahagiaan jiwa (tepuk tangan meriah). 
Selalulah memikirkan kebahagiaan jiwa. 
Kemudian engkau akan menghayati 
kebahagiaan jiwa di mana pun engkau 
berada. Penghayatan kebahagiaan jiwa 
ini lebih manis daripada gula, lebih 
lezat daripada yoghurt, bahkan lebih 
manis daripada madu. Orang-orang 
merasa sedih bila menghadapi kesulitan. 
Kematian mereka yang dekat dan 
disayang juga membuat manusia sedih. 
Akan tetapi, Aku tidak pernah merasa 
sedih  oleh sebab apa pun. Kesulitan 
datang dan pergi bagaikan awan-
awan yang berlalu. Kebahagiaan dan 
kesedihan susul menyusul. Bila engkau 
terus merenungkan kebahagiaan jiwa, 
tidak akan ada peluang untuk rasa sedih.

Perwujudan kasih!
	 Ada kasih dalam diri setiap orang, 
tetapi engkau mengarahkannya pada 
pertalian duniawi. Engkau belum 
merasakan kasih sejati. Kasihi Tuhan 
dengan segenap hatimu. Itulah kasih 
sejati. Orang-orang mungkin datang 
dan pergi, tetapi Tuhan tidak datang 
dan tidak pergi. Tuhan selalu ada, selalu 
hadir. Bila engkau diliputi kesedihan, 
pikirkan kebahagiaan. Pasti engkau akan 
mengalami kebahagiaan.

Kebahagiaan Jiwa adalah Hakikat Kita

	 Kebahagiaan jiwa itu ada dalam 
kesadaran manusia. Di mana pun kita 
berada, apa pun kedudukan kita, sifat 
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kita yang sejati adalah kebahagiaan 
jiwa. Kadang-kadang ada orang yang 
bertanya kepada-Ku, “Swami! Pernahkan 
Swami mengalami kesedihan?” Aku 
merasa geli mendengar pertanyaan 
ini. Mengapa Aku harus merasa sedih? 
Apakah Aku harus sedih mengenai 
badan? Tidak perlu. Badan ini selalu 
sehat dan aktif.
	 Sifat pikiran manusia itu tidak 
tetap, mudah berubah-ubah. Badan 
dapat diibaratkan dengan gelembung 
air; pikiran itu seperti kera gila. Jangan 
mengikuti pikiran, jangan mengandalkan 
badan karena sifatnya seperti 
gelembung air. Sebenarnya, mengapa 
kita harus merasa sedih mengenai badan 
dan pikiran yang bersifat sementara? 
Sesungguhnya kebahagiaan jiwa adalah 
sifat dasar kita yang abadi.

Perwujudan kasih!
	 Tempuh hidupmu dengan penuh 
kasih. 	 Tingkatkan kasih yang akan 
membantumu menghayati kebahagiaan 
jiwa. “Awali hari dengan kasih, isilah hari 
dengan kasih, dan akhiri hari dengan 
kasih; itulah jalan menuju Tuhan.” Bila 
engkau dapat mencapai ini, engkau 
tidak akan diganggu oleh kesedihan dan 
kesulitan. Hati adalah pusat kebahagiaan 
jiwa. Kebahagiaan jiwa sejati memancar 
dari hati yang murni dan penuh kasih. 
Berusahalah menghayati kebahagiaan 
jiwa semacam itu. Segala bentuk 
kebahagiaan yang lain hanya bersifat 
sementara.

Perwujudan kasih!
 	 Anak-anak kecil selalu bahagia dan 
riang. Mereka bersifat spontan. Bila 
seseorang tersenyum kepada mereka, 

mereka juga akan tersenyum dengan 
lugu dan membuat semua orang senang. 
Mereka menghayati kebahagiaan jiwa 
yang merupakan sifat bawaan semua 
manusia.
	 Ada perbedaan antara kegembiraan 
dan kebahagiaan jiwa. Dalam 
pengertian umum kegembiraan itu 
bersifat sementara, datang dan pergi. 
Kebahagiaan jiwa adalah sesuatu yang 
memancar dari lubuk hati, timbul dari 
dalam batin sebagai hasil menunggalnya 
(kesadaran) kita dengan (kesadaran) 
Tuhan. Bila engkau merasa terpisah dari 
Tuhan, engkau tidak dapat menghayati 
kebahagiaan jiwa.

Perwujudan kasih!
	 Pada hari-hari mendatang engkau 
harus menghayati kebahagiaan jiwa 
semacam itu. Biarlah Kuingatkan lagi 
kalian bahwa usia, kedudukan, atau apa 
pun juga dalam lingkungan fisik ini tidak 
dapat mendatangkan kebahagiaan jiwa 
semacam itu. Hanya hati yang murni dan 
penuh kasihlah yang merupakan sumber 
kebahagiaan jiwa. Perayaan Shangkranti 
yang suci menandakan perubahan hati. 
Bila manusia menyadari prinsip abadi 
yang tidak berubah, ia akan menghayati 
kebahagiaan jiwa yang timbul dari lubuk 
hatinya.
	 Tuhan adalah satu-satunya prinsip 
yang tidak berubah. Tuhan selalu berada 
dalam kebahagiaan jiwa. Sesungguhnya 
Tuhan adalah perwujudan kebahagiaan 
jiwa. Sebagai contoh, ini secarik kain putih. 
Kain ini hanya akan memperoleh warna 
bila dicelup ke dalam cairan berwarna, 
atau dicat dengan warna. Demikian pula, 
sifat dasarmu adalah kebahagiaan jiwa. 
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Bila engkau mengalami kesedihan, itu 
karena engkau telah menenggelamkan 
dirimu dalam kesedihan. Di mana pun 
engkau berada, engkau harus selalu 
gembira dan bahagia. Misalnya saja,  
banyak orang mengatakan kepada-Ku, 
“Swami! Selamat ulang tahun, semoga 
bahagia.” Aku ingin mengajukan satu 
pertanyaan mengenai hal ini. Adakah 
kebahagiaan sejati dengan merayakan 
hari ulang tahun? Aku selalu bahagia 
(tepuk tangan meriah). Jadi, apa 
perlunya merayakan hari tertentu dalam 
setahun sebagai hari ulang tahun yang 
bahagia. Ini hanya perkataan yang 
sudah klise. Sesungguhnya kebahagiaan 
jiwa adalah sifat kita yang sejati. Kita 
menyamarkan sifat sejati kita dengan 
pernyataan artifisial yang lazim dipakai 
dan merasa puas seakan-akan itu 
merupakan kebahagiaan sejati. Ini bukan 
pendekatan yang benar.

Hayati Kebahagiaan Jiwa dengan 
Menjauhkan Aneka Keinginan

Perwujudan kasih!
	 Kalian semua penuh kasih. 
Sesungguhnya hatimu penuh meluap-
luap dengan kasih. Namun, engkau 
mencegah sehingga kasihmu tidak 
mengalir dan terungkap keluar. Jika 
tidak, kasih sama sekali tidak memiliki 
hambatan dan batasan! Teruslah 
merenungkan Tuhan dengan tiada 
hentinya, maka engkau akan selalu 
bahagia secara fisik, mental, dan spiritual. 
Sayangnya, kini orang-orang kehilangan 
kebahagiaan jiwa yang merupakan sifat 
suci mereka karena mempunyai terlalu 
banyak keinginan. Bila engkau dapat 
menjauhkan aneka keinginan ini, engkau 

akan selalu berada dalam kebahagiaan 
jiwa.
	 Misalnya saja, ini sehelai kain putih. 
Putih adalah sifat kain ini. Namun, kain 
ini menjadi kotor karena terkena kotoran. 
Demikian pula, hatimu selalu murni, 
cemerlang, dan penuh kebahagiaan 
jiwa, tetapi menjadi tercemar karena 
aneka keinginan. Karena itu, tingkatkan 
kasihmu dan jagalah agar hatimu selalu 
murni, maka setiap saat dalam hidupmu, 
engkau akan bahagia.
	 Namun, engkau sudah melupakan 
kebahagiaan jiwa yang merupakan 
sifat bawaanmu dan selalu tenggelam 
dalam kesedihan serta keadaan tidak 
bahagia. Bila ada orang yang bertanya, 
“Bagaimana kabar Anda?”, engkau 
menjawab, begini, begitu. Ini bukan 
jawaban yang benar. Engkau harus 
menjawab, “Saya sangat bahagia.” 
Mungkin kita menghadapi pasang 
surut kehidupan, tetapi janganlah hal 
ini mempengaruhi sifat dasar kita yaitu 
kebahagiaan jiwa.
	 Apakah engkau memperhatikan 
Aku? Lihatlah, betapa bahagianya Aku! 
Tidak hanya sekarang. Aku selalu penuh 
meluap-luap dengan kebahagiaan jiwa. 
Sesungguhnya, engkau juga dapat 
mengalami kebahagiaan jiwa ini dalam 
kehadiran-Ku. Akan tetapi, bila engkau 
datang kepada-Ku dengan perasaan 
hati yang jahat, pikiran, dan keinginan 
yang jahat, engkau tidak dapat 
menghayati kebahagiaan ini. Ini adalah 
kelemahanmu. Hilangkan kelemahan ini. 
Engkau harus berusaha memperbaikinya 
karena hal ini dapat mendatangkan 
kehancuran bagi dirimu sendiri.
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Para siswa terkasih!
	 Jangan pernah murung dan berkecil 
hati. Misalkan kadang-kadang engkau 
tidak lulus ujian, jangan cemas dan 
patah semangat. Terimalah keadaan 
itu dengan tabah dan berusahalah 
mengetahui sebabnya; mungkin engkau 
tidak menuliskan jawaban soal-soal ujian 
dengan baik atau tidak mempersiapkan 
diri dengan baik, dan karena itu tidak 
lulus. Akan tetapi, jangan pernah merasa 
sedih, murung, dan putus asa karena 
gagal dalam ujian.
	 Demikian pula, tanyalah dirimu 
sendiri, apa sebabnya engkau sedih. 
Engkau akan menyadari bahwa pikiran-
pikiranmu sendirilah yang menyebabkan 
situasi tersebut. Karena itu, perbaiki 
pikiranmu dan arahkan dengan benar, 
maka engkau akan riang lagi. Kesedihan 
dan kesulitan itu ibarat awan yang lewat. 
Jangan pernah kauanggap penting. 
Selalulah riang dan penuh kedamaian 
batin. Kedamaian dan kebahagiaan 
adalah sifat bawaanmu. Sesungguhnya 
kebahagiaan jiwa adalah sifatmu yang 
sejati.

Perbuatan Jahat Manusia Menyebab-
kan Berbagai Bencana

Perwujudan kasih!
	 Hari ini adalah perayaan Shangkranti 
yang suci. Sesungguhnya tahun ini lebih 
penting daripada tahun-tahun lalu. 
Bulan lalu banyak orang menanggung 
kesengsaraan dan penderitaan yang 
tak terhingga akibat Tsunami. Berbagai 
perbuatan jahat yang dilakukan 
manusialah yang menyebabkan bencana 
semacam itu. Karena itu, Kunasihati 
kalian agar jangan melakukan perbuatan 

yang tidak benar dan jahat. Mungkin saja 
tahun ini terjadi lebih banyak kesulitan 
dan kekacauan dibandingkan dengan 
tahun lalu. Namun, kita harus melangkah 
maju dengan tabah dan berani. Semua 
ini ibarat awan yang berlalu dan engkau 
tidak perlu bingung atau cemas oleh 
kejadian-kejadian tersebut. Teguhkan 
hatimu, hadapi semuanya dengan 
berani. 
	 Bencana tsunami  yang terjadi bulan 
lalu sesungguhnya disebabkan oleh ulah 
manusia. Sama sekali bukan kehendak 
Tuhan! Namun, orang-orang mengira 
bahwa semua malapetaka semacam itu 
ditimpakan oleh Tuhan kepada manusia. 
Tidak pernah! Tuhan selalu memberikan 
kebahagiaan kepada manusia. Tuhan 
tidak mempunyai rasa marah atau benci. 
Sifat Tuhan itu pengasih.
	 Timbul pertanyaan, mengapa 
terjadi kesedihan, penderitaan, dan 
kesulitan di dunia? Pada hakikatnya, 
tanpa kesedihan dan penderitaan, 
kebahagiaan itu tidak ada nilainya. Tanpa 
menanggung beberapa kesusahan 
dan kesulitan, manusia tidak dapat 
mengalami kebahagiaan. Kebahagiaan 
dan kesedihan itu saling terjalin. Yang 
satu tidak bisa ada tanpa yang lain.

Senang dan sedih, baik dan buruk 
itu berdampingan,
 tidak ada seorang pun yang dapat 
memisahkan mereka.
Engkau tidak dapat menemukan 
kesenangan tanpa kesedihan atau 
kebaikan tanpa keburukan. 
Kesenangan timbul bila kesulitan 
berbuah.

(Puisi bahasa Telugu).
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	 Tuhan tidak menyebabkan 
penderitaan kepada makhluk hidup yang 
mana saja dalam ciptaan-Nya. Segala 
kesedihan, penderitaan, dan kesulitan 
timbul akibat ulah manusia sendiri. 
Tuhan adalah pelindung segala makhluk 
hidup. Beliau memberikan kedamaian 
dan kebahagiaan kepada semuanya.

Lōkāh samastāh sukhinō bhavantu.
‘Semoga semua manusia di dunia 
berbahagia’.
	 Inilah kehendak Tuhan. Jadi, 
bagaimana Tuhan dapat menyebabkan 
manusia sedih dan menderita? Karena 
tidak memahami kebenaran ini, 
engkau menuduh bahwa Tuhanlah 
yang menyebabkan kesedihan dan 
penderitaanmu. Bila engkau memupuk 
pengertian yang benar, engkau akan 
sadar bahwa segala sesuatu (terjadi) 
hanya demi kebaikanmu. Kemudian 
siang malam engkau akan tenggelam 
dalam kebahagiaan jiwa. Hayati 
kebahagiaan jiwa ini dan bagikan kepada 
semuanya. Kemudian kebahagiaan itu 
akan meningkat. 

Perwujudan kasih!’
	 Shangkranti ini adalah Preema 
Shangkranti serta Ānanda Shangkranti 
dan bagus sekali. Karena itu, sambutlah 
dengan sepenuh  hati dan hayati 
kebahagiaan jiwa (tepuk tangan meriah). 
Tuhan adalah perwujudan kebahagiaan 
jiwa. Jangan menyanjung-nyanjung 
Tuhan dengan sebutan, “Karunanidhi,” 
‘perbendaharaan belas kasihan’, dan 
“Preema Svarūpa”, ‘perwujudan kasih’. 
Cukuplah bila engkau berdoa dengan 
sungguh-sungguh kepada-Nya mohon 
agar dianugerahi kebahagiaan jiwa. 

Tuhan selalu penuh kebahagiaan jiwa!
	 Jangan berdoa kepada Tuhan mohon 
agar aneka keinginanmu dikabulkan. 
Mohonlah ini saja, “Oh Tuhan! Bagikan 
kebahagiaan jiwa-Mu kepadaku. Buatlah 
aku penuh kebahagiaan jiwa!”
	 Jangan pernah mencemooh Tuhan 
sebagai nirdayā ‘yang tidak berbelas 
kasihan’. Apa pun yang dilakukan Tuhan, 
Beliau lakukan untuk kebaikan kita.  
Bahkan kesedihan, penderitaan, dan 
kesulitan yang kita alami pun terjadi 
demi kebaikan kita. Hal itu adalah 
pendahuluan yang membuka jalan 
menuju kegembiraan dan kebahagiaan 
jiwa. Bila engkau memupuk pandangan 
positif seperti itu, engkau akan selalu 
bahagia. Bagikan kebahagiaanmu 
kepada semuanya. Sebaliknya, kini 
manusia menyimpan  kebahagiaan 
untuk dirinya sendiri dan membagikan 
kesedihan kepada orang-orang lain. 
Bukan inilah yang harus kita lakukan. 
Atasi kesedihanmu dan ungkapkan 
kebahagiaan jiwa. Inilah latihan spiritual 
yang harus kaulakukan.
	 Apakah latihan spiritual yang benar? 
Latihan spiritual yang benar yaitu 
mengatasi kesedihan, penderitaan, dan 
kesulitanmu. Bila engkau menghadapi 
kesulitan, penderitaan, atau kecemasan, 
jangan kauhiraukan. Abaikan hal itu. 
Engkau senantiasa adalah perwujudan 
kebahagiaan jiwa. Bila engkau terus 
menerus merenungkan kenyataan 
ini, tidak ada kesulitan yang akan 
mengganggumu. 

Perwujudan kasih!
	 Semoga perayaan Shangkranti 
ini, yang melambangkan perubahan, 
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mendatangkan perubahan dalam 
hatimu, dan memberikan kebahagiaan 
jiwa kepada semuanya sehingga engkau 
dapat selalu menempuh hidup bahagia, 
sejahtera, dan jaya. Pikirkan segala hal 
baik yang telah terjadi dalam hidupmu. 
Kemudian engkau akan senang dan 
bahagia. Sesungguhnya kebahagiaan 
jiwa adalah sifat dasarmu.  Kemanusiaan 
sejati terletak dalam peningkatan 
dari sifat kemanusiaan menuju sifat 
ketuhanan. 

Para siswa!
	 Drama dan konser musik yang 
kalian gelar di sini, semuanya bagus 
sekali. Di manakah letak keburukan? 
Bila kauanalisis dengan baik, akan 
kaujumpai bahwa itu terletak dalam 
pikiranmu. Jangan memikirkan hal yang 
tidak baik dan memberikan gagasan-
gagasan buruk kepada orang lain. 

Kebahagiaan jiwa adalah makanan sejati 
bagi manusia. Engkau harus selalu lapar 
ingin menikmati kebahagiaan jiwa ini.
	 Berusahalah agar selalu berada dalam 
kebahagiaan jiwa sepanjang waktu. 
Engkau harus selalu bahagia bahkan 
pada masa ujian. Berbagai peristiwa 
datang dan berlalu, tetapi engkau harus 
bertekad untuk selalu bahagia. Biarlah 
keyakinanmu kepada Tuhan selalu 
teguh dan tidak tergoyahkan. Hanya 
kasih Tuhanlah yang abadi. Bila engkaua 
memperoleh kasih Tuhan, secara 
otomatis segala kebahagiaan lain akan 
datang kepadamu.
	 (Bhagawan mengakhiri wacana 
Beliau dengan kidung suci, “Hari bhajan 
bina, sukha shānti nahin ....” ‘Tanpa 
menyanyikan kidung suci, tiada sukacita 
dan kedamaian’).

Alih bahasa : T. Retno Buntoro

	 Semua pemuda yang datang 
menunggu di kamar sebelah merasa 
sedih dan cemas  melihat darah 
mengucur dari hidung-Ku. Kukatakan 
kepada mereka, “Jangan merasa 
khawatir. Aku akan keluar dan memberi 
kalian keberanian. Dengan keberanian 
kalian dapat menanggulangi segala 
kesulitan. Demikianlah ketabahan dan 
kepercayaan diri-Ku dalam menghadapi 
berbagai situasi yang sulit. Sesungguhnya 
keberanian inilah kekuatan-Ku yang 

sebenarnya. Ayoh! Mari kita berangkat!” 
Para pemuda itu mengumpulkan semua 
kain penyeka darah dan merasa sangat 
sedih melihatnya. Bila kain-kain itu dicuci, 
noda-noda darah akan segera lenyap. 
Akan tetapi, menghilangkan kesedihan 
tidak semudah itu. Hanya kasih Tuhanlah 
yang dapat melenyapkannya! Karena 
itu, tingkatkan kasih yang suci. Ini akan 
membebaskan engkau dari segala 
kesedihan dan kesulitan.

Alih bahasa : T. Retno Buntoro

Sambungan dari halaman 09

HANYA KASIH TUHAN  DAPAT MENYELAMATKAN KITA 
DARI PENDERITAAN
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SATYOOPANISHAD (09)

KAUM MUDA (2)

Pertanyaan (61): Swami! Di mana-
mana kita mendengar orang-orang 
berbicara tentang pindahnya para 
sarjana ke mancanegara. Statistik 
menunjukkan bahwa dari tahun ke 
tahun jumlah orang-orang terpelajar 
yang hijrah ke luar negeri semakin 
meningkat. Apakah ini baik?

Bhagawan: Ini tidak baik. Tidak patutlah 
kaum muda  meninggalkan negeri 
ini dan menetap di mancanegara. 
Menurut tradisi di sini, di Bhārat, 
engkau mempunyai lima ibu yang 
harus dimuliakan secara hampir sama. 
Kelima ibu ini sangat ditakzimkan dan 
dijajarkan bersama ibu (kandung) kita. 
Siapakah kelima ibu ini? Tentu saja yang 
pertama dan terpenting adalah ibu 
jasmani kita (deehamātā). Ibu inilah yang 
telah melahirkan engkau, bekerja keras 
melayani engkau, mengorbankan segala 
sesuatu demi kesenanganmu, dan 
mengasuh serta membesarkan engkau. 
Karena itu, ia harus dimuliakan. Yang 
kedua adalah ibu sapi betina (gōmātā). 
Sapi betinalah yang memberimu susu 
dan membantu memelihara serta 
menguatkan badanmu. Engkau harus 
berterima  kasih  kepada  sapi betina. 
Yang ketiga adalah ibu bumi (bhūmātā). 
Di bumilah kita hidup. Kita mengolah 
tanah dan menumbuhkan tanaman 
pangan. Segala bijih logam yang kita 
keduk dan kita gunakan terpendam 

di dalam bumi. Yang keempat adalah 
Ibu Kitab Suci (Veedamātā). Kitab-
kitab Veda-lah yang mengajarkan 
maksud dan tujuan hidup kepadamu di 
samping menunjukkan jalan spiritual. 
Kita harus berterima kasih kepada Ibu 
Kitab Suci sebagaimana kita harus 
bersyukur kepada para ibu kita. Yang 
kelima adalah Ibu Pertiwi (deeshamātā). 
Kebudayaan, tradisi, budaya pusakamu 
yang beraneka-ragam dan berharga, 
semuanya  terwujud di negeri ini, 
tanah tumpah darahmu. Engkau harus 
memperlakukan negerimu (deesha) 
sebagai ibumu. Itulah sebabnya disebut 
deeshamāta, ‘ibu pertiwi’.
	 Hanya karena seorang wanita yang 
kaujumpai lebih cantik daripada ibumu, 
engkau tidak akan memanggilnya, 
“Amma,” ‘Ibu’. Amanat ini disampaikan 
dalam Rāmāyana. Pada akhir 
peperangan, setelah Rāvana tewas, 
Lakshmana berkata kepada Rāma, “Oh 
Kakanda! Negeri Langka ini makmur dan 
indah sekali. Semua musuh kita sudah 
binasa dan kita berhak penuh untuk 
memerintah negeri ini. Oh Tuanku! 
Mengapa Paduka tidak menjadi rajanya? 
Selama empat belas tahun ini Bharata 
sudah memerintah sebagai raja di 
Ayodhyā. Kita dapat memintanya agar 
meneruskan pemerintahannya di sana 
dan kita tinggal di sini, memerintah 
kerajaan ini.” Kemudian Rāma menjawab, 
“Oh Lakshmana! Ibu pertiwimu lebih 
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mulia daripada surga. Barangkali ibumu 
tidak cantik dan wanita lain yang 
kaulihat mungkin cantik. Meskipun 
begitu, engkau tidak memanggil wanita 
jelita itu sebagai amma, ‘ibu’.” Apa pun 
negeri tempat tinggalmu, itulah Ibu 
Pertiwimu. Setiap orang harus bersifat 
patriot. Setiap orang harus mencintai 
tanah airnya. Engkau harus mengabdi 
tanah airmu.

Pertanyaan (62): Swami! Apa komentar 
Swami tentang pindahnya orang-
orang yang terpelajar ke mancanegara? 
Banyak profesional berpendidikan 
tinggi seperti para insinyur, dokter, dan 
ahli komputer merencanakan untuk 
pindah ke mancanegara serta menetap 
di sana dengan harapan bisa mendapat 
penghasilan dan kedudukan yang lebih 
baik dan lebih tinggi. Ini menyebabkan 
berbagai kalangan—baik pemerintah 
maupun swasta—menjadi cemas. 
Bagaimana pendapat Swami mengenai 
hal ini?

Bhagawan: Sayang sekali 
kecenderungan ini meningkat. Hal ini 
tidak baik kapan saja dan di mana saja di 
dunia. Engkau lahir dalam masyarakat ini. 
Jadi, engkau tumbuh menjadi dewasa, 
menempuh pendidikan, mencari uang, 
mendapat nama dan kemasyhuran 
dalam masyarakat ini. Hanya melalui 
masyarakat inilah engkau dapat 
memperoleh pakaian, makanan, dan 
naungan. Apakah hidupmu menanjak 
sendiri tanpa (bantuan) masyarakat di 
tempat tinggalmu? Bisakah engkau 
membangun kariermu tanpa bantuan 
masyarakat? Bukankah engkau harus 
menyatakan rasa terima kasihmu kepada 

masyarakat untuk segala yang telah 
dilakukannya bagimu?
	 Manusia tidak boleh menjadi 
makhluk yang tidak tahu terima kasih. 
Cara terbaik untuk mengungkapkan rasa 
terima kasih yaitu dengan menolong, 
melayani, atau berbuat jasa. Engkau tahu, 
orang-orang kita berusaha lebih giat dan 
bekerja dengan lebih sungguh-sungguh 
di luar negeri. Pada waktu berada di 
sini   mereka tidak memperlihatkan 
semangat dan kerajinan yang sama 
dalam pekerjaan mereka. Kesungguhan 
dan kerajinan mereka di sini tidak seperti 
di mancanegara. Sesungguhnya bila 
mereka bekerja sebaik-baiknya, maka  
imbalan yang mereka peroleh di sini 
akan sama seperti yang mereka peroleh 
di mancanegara. Hal ini tidak mereka 
insafi. Sampai batas-batas tertentu 
orang tua juga bertanggung jawab 
atas masalah pindahnya orang-orang 
yang berpendidikan tinggi ini. Mereka 
tidak menanamkan dengan baik nilai-
nilai kerja, cinta tanah air, pengorbanan, 
kasih, dan rasa syukur dalam diri anak-
anak mereka.
	 Dengan demikian, mengabdi 
masyarakat tempat engkau lahir dan 
dibesarkan itu merupakan tugas 
utamamu. Kaulihat banyak orang asing 
datang ke sini. Mereka mempelajari 
banyak hal dari negeri suci tempat 
kelahiranmu ini, sedangkan anak negeri 
kita melupakan apa yang mereka 
ketahui. Dalam hal mengikuti tradisi, 
beberapa dari rakyat kita bahkan kalah 
dengan orang-orang yang berasal 
dari luar negeri. Untuk apa pendidikan 
kita? Apakah untuk merosotnya nilai-
nilai kemanusiaan? Rāma menyatakan, 
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“Ibu dan ibu pertiwi itu lebih mulia 
daripada surga.” (Jananī janmabhūmisca 
svargādapi garīyasi).

Pertanyaan (63): Swami! Kaum 
muda modern tidak mengindahkan 
(nasihat) orang-orang yang lebih tua 
dengan alasan adanya perbedaan antar 
generasi. Mohon nasihat dan amanat 
Swami.

Bhagawan: Ini tidak ada artinya. 
Perubahan apa yang kaulihat atas nama 
perbedaan antar generasi? Matahari 
hanya terbit di timur,  tidak pernah 
terbit di barat. Tidak ada perubahan 
dalam hukum-hukum alam. Bukankah 
setiap hari engkau mengisi perut yang 
sama? Tidakkah engkau membasuh 
muka yang sama setiap hari? Tidakkah 
engkau membersihkan peralatan dapur 
yang sama setiap hari? Tidakkah engkau 
mengenakan pakaian yang sama? 
Karena itu, segala hal yang penting, 
perlu dilakukan berulang-ulang. Engkau 
tidak boleh lalai melakukan hal-hal yang 
perlu diulang dengan alasan perbedaan 
antar generasi.
	 Engkau tidak boleh mengabaikan 
nasihat para sesepuh dan mencap 
mereka sebagai orang-orang yang pikun 
dan jompo. Tidak. Mereka adalah orang-
orang yang punya banyak pengalaman 
hidup. Mereka adalah sahabat yang 
mengharapkan kebaikanmu. Engkau 
harus mendengarkan (nasihat) mereka, 
mematuhi, dan mengikuti petunjuk 
mereka.
	 Generasi modern tidak mau 
mendengarkan (nasihat) para sesepuh. 
Tolol dan bodohlah bila engkau 
mengesampingkan segala yang 

dikatakan oleh para sesepuh. Itu sama 
saja dengan congkak dan mementingkan 
diri. Bila engkau tidak mengikuti nasihat 
berharga yang diberikan para sesepuh, 
akhirnya engkau akan menghancurkan 
dirimu sendiri.

Pertanyaan (64) : Swami! Di satu 
pihak kami mempunyai orang tua yang 
menarik kami menuju (kehidupan) 
duniawi, dan di lain pihak, ada pelajaran 
suci yang mujur sekali telah kami 
terima dari Swami. Kami bertanya-
tanya dalam hati, dari kedua hal ini, 
mana yang akan lebih mendominasi 
dan mempengaruhi kami.

Bhagawan : Bila gagasan orang tuamu 
bertentangan dengan Tuhan, engkau 
harus memilih Tuhan dan jelas bukan 
(mengikuti) orang tuamu. Engkau harus 
menerangkan secara jelas, memohon, 
dan meyakinkan mereka tentang nilai 
dan pentingnya jalan spiritual. Di antara 
anak-anak (yang mengikuti pelajaran) 
Bal Vikas  (pelajaran spiritual Sathya 
Sai), banyak yang telah mendatangkan  
perubahan  dalam  diri  orang tua mereka. 
Banyak (orang tua) telah dipengaruhi 
dan diubah oleh anak-anak mereka yang 
menempuh pendidikan di S.D. Sri Sathya 
Sai, Sekolah Lanjutan Sri Sathya Sai, dan 
Perguruan Tinggi Sri Sathya Sai. Pertama 
harus ada perubahan dalam keluarga 
anak-anak, kemudian disusul dengan 
perubahan dalam masyarakat.
	 Sebenarnya  engkau  tidak  berasal  
dari  orang tuamu, tetapi (datang) melalui 
orang tuamu. Sesungguhnya engkau 
berasal dari Tuhan. Bila engkau yakin 
akan hal ini, perkataan dan perbuatanmu 
akan suci. Ini sebuah contoh sederhana. 
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Engkau mengisi sebuah panci dengan 
pāyasam (minuman kental yang 
dibuat dari susu, nasi, gula merah, dan 
kapulaga). Bila panci itu berlubang-
lubang, engkau akan mengharapkan 
pāyasam manis yang sama yang akan 
keluar dari lubang-lubang itu, bukan? 
Demikian pula bila engkau tahu bahwa 
engkau berasal dari Tuhan, maka pikiran, 
perkataan, dan perbuatanmu akan suci.

Pertanyaan (65) : Swami! Kami terus 
maju dalam sains dan teknologi. 
Bersamaan dengan itu, kaum muda 
modern kita tidak mampu mengatasi 
aneka masalah hidup dengan tabah. 
Kesulitan paling kecil saja membuat 
mereka murung dan tertekan. Mereka 
tidak bisa menanggung penderitaan apa 
saja dengan sabar lalu dengan mudah 
melarikan diri ke minuman keras dan 
obat-obat terlarang. Apakah amanat 
Swami untuk kaum muda kita?

Bhagawan: Kini banyak pemuda dan 
pemudi kuliah di perguruan tinggi 
serta universitas. Setiap cabang ilmu 
pengetahuan mempunyai banyak 
spesialisasi. Secara keseluruhan ini 
baik. Tetapi, sayangnya kita dapati 
(pengamalan) nilai-nilai kemanusiaan 
yang penting dan merupakan 
pembawaan sejak lahir, justru merosot 
dengan cepatnya dan lenyap sama 
sekali.

Pendidikan  bukan untuk mencari 
nafkah, tetapi untuk hidup.
Pendidikan bukan untuk me-
nyampaikan pengetahuan, tetapi 
untuk perubahan.
Pendidikan dimaksudkan untuk 
meluhurkan kepribadian manusia

Dan meningkatkannya menuju 
kesadaran Tuhan.

	 Pendidikan jangan dijadikan sarana 
untuk mencari uang (anna), tetapi 
untuk mendapatkan sifat-sifat yang 
baik (guna). Pendidikan itu bukan untuk 
memperoleh gaji (jītam), tetapi untuk 
hidup (jīvitam).
	 Sekalipun seseorang berpendidikan 
tinggi, tanpa pengamalan nilai-nilai 
kemanusiaan, apa guna pendidikannya? 
Apakah sains dan  teknologi  akan  
menolongmu  bila  engkau  tidak 
mempunyai (kesadaran dan 
pengamalan) nilai-nilai kemanusiaan? 
Karena hal inilah, yaitu tiadanya 
(kesadaran dan pengamalan) nilai-nilai 
kemanusiaan, maka kaum muda modern 
melarikan diri ke obat-obat terlarang 
dan minuman keras. 
	 Kaum muda (modern) bukan 
pemberani (vīra), tetapi penakut (bhīra). 
Seharusnya mereka menjadi penguasa 
(indra), tetapi sebaliknya, mereka menjadi 
budak (indra). Mereka harus tahu, “Hidup 
adalah tantangan. Hadapi.” Mereka harus 
menghadapi dan mengatasi segala 
masalah dan kesulitan hidup, bukannya 
melarikan diri dari hal itu dan merasa 
frustrasi. Karena hidup adalah tantangan, 
engkau harus menghadapinya. Hidup 
ini penuh persaingan yang tajam dalam 
segala bidang: sains, teknologi, fisik, 
etika, politik, dan spiritual. Mereka harus 
membekali diri sepenuhnya dengan 
senjata yang tepat dan selalu siap 
menghadapi tantangan hidup.
	 Hal yang sama terjadi dalam 
peperangan Mahāabhārata. Arjuna 
hendak melarikan diri dari medan 
pertempuran karena menjadi kecil hati 
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seperti pengecut. Krishna menanamkan 
keberanian yang diperlukan dan 
semangat juang dalam dirinya dengan 
mengajarkan Bhagavad Gītā, ‘Nyanyian 
Surgawi’, kepadanya. Ini berfungsi 
sebagai suntikan kalsium dan glukose 
yang menguatkan badan dan pikiran 
Arjuna.
	 Hidup itu bagaikan gelanggang 
olah raga, hidup adalah pertandingan, 
mainkan. Engkau harus bermain dengan 
sikap sportif dan menerima kemenangan 
atau kekalahan, untung atau rugi, 
dengan ketenangan dan keseimbangan 
batin. Di dunia ini mungkin setiap 
orang tidak mempunyai segala sesuatu, 
tetapi tidak ada seorang pun yang tidak 
mempunyai kasih. Karena itu, hidup 
adalah kasih, bagikan kasih itu. Tuhan 
adalah kasih, kasih adalah Tuhan; karena 
itu, hiduplah dalam kasih. Hatimu penuh 
kasih, tetapi kepada berapa orang/
makhluk kaubagikan anugerah yang 
berharga ini? Tanyalah dirimu sendiri. 
Kasih menghasilkan kasih. Kini hal itu 
tidak terjadi. Inilah penyebab utama 
timbulnya segala konflik, kesalah-
pahaman, dan pertikaian.
	 Lakukan tugasmu dengan segenap 
kecakapan dan kemampuanmu. 
Jangan malas dan berkhayal kosong. 
Bekerjalah sedemikian rupa sehingga 
impianmu menjadi kenyataan. “Hidup 
adalah mimpi. Wujudkan!” Kini engkau 
membuat rencana yang menggelikan, 
sangat jauh dari kenyataan. Itukah 
kehidupan? Bukan.

Yōgah karmasu kaushalam.
‘Lakukan tugasmu dengan sungguh-
sungguh  sambil berdoa kepada 
Tuhan’. Kemudian pekerjaanmu akan 

berubah menjadi pemujaan. Karma atau 
kegiatanmu akan berubah menjadi yōga, 
‘persatuan spiritual’. Dengan demikian, 
tugas dan pekerjaanmu akan menjadi 
disiplin spiritual di jalan karmayōga. 
Jangan sekadar berangan-angan, jangan 
melewatkan waktu untuk melamun 
tanpa guna. Ketahuilah bahwa hidup 
adalah kewajiban.

Pertanyaan (66): Swami! Tampaknya 
Swami sangat kecewa dan jengkel 
bila ada sesuatu yang tidak berjalan 
dengan semestinya dalam hal disiplin, 
standar pendidikan, dan perkembangan 
kepribadian pada umumnya. Swami! 
Swami menghukum berat para siswa 
bila Swami melihat bahwa (tingkah 
laku) mereka tidak sesuai dengan 
harapan Swami, dan Swami menegur 
siswa yang bersalah di depan umum. 
Mengerikan bila menyaksikan hal 
semacam ini. Saya jadi ketakutan bila 
memikirkan Swami dalam suasana 
hati seperti itu. Bagaimana kami dapat 
menghadapi situasi ini dengan tabah 
dan menerimanya secara positif?

Bhagawan: Pertama-tama engkau 
harus tahu bahwa Swami sama sekali 
tidak mempunyai sifat mementingkan 
diri. Engkau juga harus mencamkan 
benar-benar bahwa Swami tidak pernah 
marah kepada siapa pun. “Tuhan adalah 
kasih, kasih adalah Tuhan”. Aku berpura-
pura marah dan tidak senang kepada 
seseorang hanya untuk memperbaiki 
orang itu. Bahkan sikap yang seperti 
marah itu pun cepat sekali lenyap 
bagaikan hujan es. Engkau tidak dapat 
menyebut siapa saja sebagai guru bila 
ia menerima dan mendukung segala 
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hal yang kaulakukan dan kaukatakan. 
Hanya dialah guru dalam pengertian 
yang sebenarnya bila ia memperbaiki 
engkau dan mengarahkan engkau ke 
jalan yang benar sebagai sahabat yang 
mengharapkan kebaikanmu.
	 Misalkan (tempat) ini adalah 
bengkel. Semua kendaraan yang rusak 
datang ke sini untuk direparasi. Kalau 
Aku seorang mekanik, Aku harus 
mengencangkan baut, mur, sekrup, dan 
sebagainya. Demikian pula, Aku harus 
memperbaiki kesalahan-kesalahanmu, 
membuat engkau bebas dari sifat-sifat 
buruk, mengusahakan agar kelemahan 
dan cacat-celamu dilenyapkan, dan 
akhirnya membina engkau menjadi 
warga negara yang ideal.
	 Kesalahan harus seketika itu juga 
diperbaiki, segera setelah dilakukan. Aku 
harus cukup keras untuk memperbaiki 
engkau. Engkau membengkokkan besi 
pada waktu besi itu panas, bukan? Tetapi, 
ketika besi itu tidak panas, tidak ada 
manusia—dengan segenap kekuatan 
ototnya—dapat membengkokkannya. 
Karena itu, bila engkau bersalah, engkau 
harus segera diperbaiki dan ditegur. 
Jika kesalahanmu ditunjukkan di depan 
orang banyak, engkau tidak akan 
mengulangnya.
	 Ini sebuah contoh sederhana. 
Misalnya engkau mengenakan sarung 

dan sedang menyapu kamarmu. Tiba-
tiba temanmu datang untuk menemui 
engkau. Apa yang kaulakukan? Engkau 
akan menyimpan sapu itu lalu berganti 
pakaian agar dapat tampil rapi di depan 
temanmu. Mengapa engkau melakukan 
hal itu? Bagaimanapun juga toh engkau 
sedang membersihkan kamarmu. Hal 
itu tidak ada salahnya! (Sebabnya yaitu) 
engkau tidak mau temanmu melihat 
engkau dalam pakaian tidak resmi. 
Engkau ingin berpakaian rapi sebelum 
menemuinya. Engkau menyayangi 
temanmu, bukan? Demikian pula, di 
sini, bila Aku menunjukkan kesalahan-
kesalahanmu di hadapan orang 
banyak, engkau akan dapat segera 
memperbaikinya, dan engkau juga akan 
berhati-hati sehingga kelak tidak akan 
mengulang kesalahan semacam itu lagi, 
bukan?
	 Sesungguhnya, Aku tidak menderita 
kerugian apa pun bila engkau bejat. 
Aku tidak mendapat keuntungan 
apa pun bila engkau baik. Aku tidak 
mengharapkan apa-apa darimu. Aku 
ingin agar engkau menjadi orang yang 
baik dan mendapatkan nama baik untuk 
orang tuamu, perguruanmu, dan tanah 
airmu. Ini bukan untuk Aku, tetapi demi 
kebaikanmu sendiri.

Alih bahasa : T. Retno Buntoro
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TINDAKAN BABA YANG “ANEH”

Riwayat Kehidupan Sri Shirdi Sai Baba - 15

	 Shyama adalah seorang guru di 
sekolah yang berada tidak jauh dari 
Dwarakamayi (tempat tinggal Baba).  Ia  
mendengar di tengah malam seseorang 
berbicara dalam bahasa Arab, Persia, 
Inggris, Urdu dan lain-lain.  Ketika ia pergi 
ke arah suara itu, ia hanya menemukan 
Baba di sana. Ia merasa heran.
	 “Sebagai yang mahatahu, tidaklah 
mengherankan jika Baba mengetahui 
semua bahasa”
	 Baba biasa duduk dekat dhuni  dan 
membuat gerakan-gerakan yang terlihat 
ganjil. Tangan dan jari Beliau menunjuk 
ke angkasa dan mengucapkan kata-
kata seperti “Hak” dalam bahasa Arab. 
Hak berarti Brahma dalam bahasa 
Arab.  Tidak ada siapapun yang dapat 
memahami maksud dari tindakan Beliau 
ini. Beberapa kali ketika Upasini Baba 
pergi untuk mendapatkan darshan Baba, 
ia memperhatikan Baba melihat ke suatu 
arah dan memutar badan Beliau. Tidak 
ada yang tahu apa makna sesungguhnya 
dari tindakan Baba itu. Dengan melihat 
ke suatu arah, Baba mengajarkan 
bahwa seseorang harus menumbuhkan 
pandangan ketuhanan dibandingkan 
pandangan duniawi.  Dengan memutar 
badan Beliau, Beliau mengajarkan 
bahwa seseorang harus menyerahkan 
diri dan mengikuti atma daripada yang 
lainnya.
	 Ketika Baba pergi ke kuil Maruthi, 
Beliau membalikan badan ke arah 
samping dan berkomat-kamit 

mengucapkan sesuatu dengan suara 
berbisik dan bersikap sangat aneh. 
Beliau juga terlihat menatap ke angkasa. 
Seolah-olah tidak ada siapapun di 
sekitar Beliau, Beliau akan mengambil 
sebongkah batu dan menggerahkan 
tangan serasa Beliau akan melempari 
seseorang di sekitar Beliau. Semua itu 
terlihat seperti sikap seorang yang hilang 
ingatan. Namun demikian, tak seorang 
pun mengerti makna mendalam di balik 
tindakan Baba itu.
	 Seorang bakta bernama 
Regey membuat minuman lalu 
mempersembahkannya kepada Baba 
dan Dixit. Baba mencicipi sedikit 
minuman itu dan berkata,”Dixit, 
betapa kecut minuman ini!”. Minuman 
itu memang terasa kecut.  Lalu Baba 
tersenyum dan berkata, “Tidak tidak, Aku 
bercanda, minuman ini terasa manis, 
cobalah.” Ketika dicoba lagi, minuman 
itu sungguh terasa manis. Setiap orang 
takjub dengan leela ini.
	 Manis dan kecut adalah dualitas. 
Dengan mengubah manis menjadi kecut 
dan sebaliknya, Baba sebagai yang mana 
penguasa dapat merubah keadaan 
dualitas seperti senang dan sedih, 
menang dan kalah, panas dan dingin, 
tersohor atau tercela.
	 Gadgil dipindahkan oleh 
perusahaannya ke tempat lain. Ketika 
dalam perjalanan di kereta api, ia 
merasa sangat sedih karena tidak 
sempat mendapatkan darshan Baba 
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sebelum ia berangkat. Pada saat itu satu 
bungkus kecil udi jatuh di kepalanya. 
Ia menerima itu sebagai prasad dari 
Lord Sai. Di kemudian hari, ketika ia 
datang ke Shirdi, Baba berkata, “Ketika 
engkau dipindahkan dan sedang dalam 
perjalanan di dalam kereta api, Aku 
mengirimkan Udi untuk mu, tidakkah 
engkau menerimanya?” Gadgil sangat 
bahagia mengenang kembali kejadian 
itu.
	 Seth Thakkar Dharmsey datang ke 
Baba untuk menyaksikan keajaiban. 
Baba memberikan anggur kepadanya 
sebagai prasad. Ia memakan anggur itu 
dan mengeluarkan banyak biji dari buah 
anggur yang dimakannya. Segera Baba 
memberikan anggur lagi kepadanya, 
namun kali ini ia tak menemukan biji 
sama sekali. Ia sungguh menyenangi 
keajaiban itu.
	 Nana Saheb Chandorkar dan 
beberapa orang lainnya menganggap 
Baba sebagai inkarnasi Tuhan tetapi 
tidak percaya bahwa Beliau mahatahu. 
Pada mulanya, mereka mengira bahwa 
Baba tidak memiliki pengetahuan 
apapun mengenai Sanskrit dan kitab 
suci. Seorang bakta bernama Mukunda 
Shasthri juga punya anggapan seperti 
itu. Suatu hari, ketika ia sedang melayani 
Baba, Baba memintanya untuk men-
chanting-kan Narayana Upanishad. 
Baba memperbaiki beberapa kesalahan 
selama pelantunan itu. Setelah itu, Baba 
men-chanting-kan beberapa sloka dari 
Bhagadad Gita yang dimulai dengan 
“APICHETHSU DHURA CHĀRO…” Setiap 
orang bergembira menyaksikan hal ini.
	 Baba kadangkala menyembunyikan 
turban Thathya dan juga bajunya. Beliau 
seperti menikmati melihat Thathya 

mencari kesana kemari pakaiannya yang 
hilang. Suatu ketika Beliau mengenakan 
turban Thathya dan meniru gaya berjalan 
Thathya serta tingkah lakunya, hal ini 
membuat semua orang tertawa.
	 Suatu hari Baba sedang seorang diri 
di Dwarakamayi. Seorang bakta tidur 
tidak jauh dari sana. Tengah malam ia 
terbangun karena sesuatu. Ia melihat 
bola cahaya besar terbang dari langit 
dan masuk ke Dwarakamayi. Bakta 
itu melihat seluruh tempat tinggal 
Baba diterangi cahaya cemerlang itu. 
Hari berikutnya Baba berkata, “Tamu 
datang berkunjung.” Beliau menyiapkan 
makanan dan menyimpannya di samping 
Dwarakamayi. Tidak seorangpun 
mengetahui siapa tamu yang dimaksud 
Baba. Pastilah para dewa yang datang 
untuk mengunjungi perwujudan Tuhan 
yang memiliki segala kekuatan ini. 
	 Kadangkala, Baba duduk seorang 
diri di Chavadi atau Lendibagh. Ketika 
tidak ada siapapun di sekitar Beliau, 
Baba akan membuka tas Beliau dan 
mengambil beberapa koin yang 
diberikan oleh para bakta kepada Beliau. 
Beliau akan mengambil semua jenis coin 
(1/2 rupee, ¼ rupee) secara bergantian. 
Beliau akan mengambil sebuah koin, 
menggosok-gosokkan di jari Beliau 
sambil mengucapkan secara berulang-
ulang nama bakta yang memberikan 
koin itu. Beliau akan mencela dalam 
bahasa Hindi, “Semoga engkau mati”, 
“Semoga engkau habis terbakar”, 
“Semoga engkau hancur sepenuhnya”, 
“Engkau anjing”, “Engkau keledai”.  Beliau 
lalu menaruh kembali koin itu dan 
mengambil koin yang lain, kemudian 
Beliau akan mengulangi kembali seperti 
sebelumnya. Tidak ada siapapun kecuali 
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Nana, Dixit, Abdullah dan Lakshmi 
yang mengetahui hal ini. Pada suatu 
pembicaraan, Lakshmi Bai secara tidak 
sengaja mengatakan hal ini kepada Gali 
Sharada Devi yang lahir karena anugerah 
Baba. Mendengar hal ini, Sharada Devi 
sangat ingin tahu mengenai hal ini.  Ia 
sering datang ke Shirdi namun tidak 
pernah tinggal menetap karena Baba 
tidak pernah mengijinkannya. Itulah 
sebabnya mengapa ia tidak pernah punya 
kesempatan untuk melihat kejadian 
itu. Ia sangat berharap dapat melihat 
kejadian itu dan ia menantikannya 
dengan penuh rasa ingin tahu.
	 Baba tidak pernah mengijinkan 
siapapun berada di dekat Beliau ketika 
Beliau melakukan hal itu. Siapapun yang 
pada saat itu tanpa sengaja berada di 
dekat Beliau akan diusir pergi. Dengan 
ketetapan hati untuk menyaksikan 
kejadian itu, ia pergi ke Shirdi. Ia tidak 
menemukan Baba di Dwarakamayi, 
orang-orang disana juga tidak 
mengetahui dimana Baba berada. Ia 
teringat akan kata-kata Lakshmi Bai dan 
dengan perasaan riang pergi ke Chavadi. 
Baba juga tidak ada di sana. Ia yakin Baba 
sedang melakukan ‘ritual’ itu, karena 
itu ia memberanikan dirinya masuk ke 
Lendibagh, berdiri di belakang sebuah 
pohon dan melihat-lihat sekeliling tetapi 
tidak menemukan Lord Sai. Hatinya mulai 
berdetak kencang. Ia memberanikan 
dirinya melangkah beberapa langkah 
lagi dan menemukan Baba di bawah 
sebuah pohon membelakangi dirinya. 
Ia bersujud dan mulai menyaksikan 
apa yang dilakukan Baba. Baba hampir 
selesai dan hanya tertinggal 4 koin, 
namanya adalah yang terakhir disebut 
Baba.

	 Karena kulitnya kemerahan, Baba 
biasa memanggilnya Gori (Gowri). 
Mendengar namanya disebut, hatinya 
terasa berhenti berdetak. Baba mulai 
menghardik namanya, “Matilah kau”, 
“Terbakarlah engkau”, dan “Musnahlah 
engkau seluruhnya,”.  Mendengar Baba 
menghardik namanya seperti itu, ia mulai 
berpikir, “Mengapa Baba menghardikku 
seperti itu?, kesalahan apa yang telah aku 
lakukan?. Karena aku lahir atas kehendak 
Beliau, Baba memanggilku Gori ketika 
berbicara dengan ku, tapi mengapa 
hari ini Beliau mencelaku?”.  Tenggelam 
dalam pikiran ini, ia tidak menyadari 
kalau Baba telah berdiri dan berlalu 
pergi. Baba datang ke arahnya dengan 
pelan-pelan dari belakang, menojok 
punggungnya dan berkata, “Mata anjing, 
apakah engkau belajar merampok juga?” 
Ia terkejut mendengar kata-kata Baba 
itu. Dipenuhi perasaan takut ia berkata, 
“Maafkan aku Baba, aku tidak bermaksud 
mencuri, aku tidak menemukan engkau 
di Dwarakamayi dan Chavadi sehingga 
aku datang kemari, hanya itu.” Baba lalu 
berkata, “Engkau berbicara bohong, 
mendengar hal ini dari Lakshmi, engkau 
datang kemari untuk melihat Ku, apakah 
Aku tidak tahu?.  Jangan mengatakan 
ini kepada siapapun. Berhati-hatilah.” 
Berkata begitu, Baba berlalu pergi. 
”Syukurlah, Beliau tidak marah,” ia berpikir 
begitu dan kembali ke Dwarakamayi.
	 Pikirannya menjadi kacau setiap kali 
mengingat Baba menghardik namanya 
seperti itu. Ia menceritakan hal itu 
kepada Abdullah dan menanyakan 
penjelasannya. Ia berkata, “Swami 
adalah perwujudan belas kasih. Tidak 
ada siapapun yang memahami leela 
Beliau. Ia memelas,”Saudaraku, engkau 
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dekat dengan Baba, Beliau menceritakan 
semua rahasia kepadamu, tidakkah 
engkau tahu apa makna kata-kata Baba 
itu?, mohon katakanlah kepadaku, aku 
tidak akan mengatakannya kepada 
siapapun.” Abdullah berkata, “Bagaimana 
Baba mencurahkan anugerah Beliau 
kepada seseorang, bagaimana Beliau 
menyelamatkan dan melindungi 
seseorang, hanya Baba sendiri yang tahu. 
Beliau tidak pernah mengungkapkan 
semua itu kepada siapapun. Beliau juga 
tidak mengijinkan siapapun melihat 
bagaimana hal itu dilakukan. Suatu 
ketika Nanasaheb melihat hal itu dan 
menanyakan makna di balik tindakan itu. 
Baba berkata, “Abdullah, jangan ijinkan 
dia masuk, usirlah dia pergi dari sini.” 
Beliau tidak pernah mengungkapannya 
kepada siapapun. Nanasaheb, Dixit, 
Lakshmi, Dasganu, dan aku sendiri 
pernah menyaksikan leela itu, tetapi 
tidak seorangpun di antara kita yang 
mengetahui maksudnya.  Suatu hari 
Baba berkata, “Abdullah, apakah engkau 
mengira Aku menghardik para bakta. 
Nana, Dixit, Lakshmi dan engkau banyak 
membicarakan hal itu. Adalah hal yang 
menyenangkan bagi Ku menghardik 
para pemuja Ku. Itu adalah cara Ku 
melindungi mereka.”
	 Melihat Baba dalam keadaan senang, 
aku bertanya dengan lembut, “Baba, 
apakah menghardik juga adalah cara 
untuk menyelamatkan?”. Baba kemudian 
menjawab, “Abdullah, tidak ada siapapun 
yang mengerti makna dari, ‘matilah 
kau ’ maksudnya adalah matilah segala 
keinginan buruk, kemarahan, keterikatan 
dan lain-lain yang ada di dalam dirimu. 
‘Terbakarlah engkau’, artinya terbakarlah 
ketiga sifat (sathwa, rajas dan thamas) 

di dalam dirimu. ‘Engkau anjing’, artinya 
Aku berkati engkau sehingga milikilah 
keyakinan, kepercayaan dan kesetiaan 
seperti anjing. ‘Engkau keledai’, 
artinya lakukanlah pelayanan tanpa 
mengharapkan balasan dan imbalan. 
‘Musnahlah engkau seluruhnya’, artinya 
hancurlah 6 sifat jahat, tindakan 
jahat, pikiran jahat di dalam dirimu 
dan jadilah engkau pemuja yang 
berhati murni. Apakah engkau sudah 
mengerti sekarang? Itulah mengapa 
Aku memberkati mereka yang menjadi 
milki-Ku dengan cara ini. Jagalah rahasia 
ini untuk mu.” Berkata seperti itu, Baba 
meletakkan tangan Beliau di kepalaku 
dan memberiku berkat. Sejauh ini aku 
tidak pernah mengatakan ini kepada 
siapapun. Aku mengatakan ini kepadamu 
karena engkau lahir atas kehendak Baba, 
lebih daripada itu engkau adalah pemuja 
Baba yang berhati mulia, engkau telah 
memohon kepadaku dan berjanji tidak 
akan mengatakan kepada siapapun. Di 
atas semua itu, aku merasa Baba telah 
memberikan restu Beliau sehingga 
aku dapat mengatakan ini kepadamu 
sekarang. Simpanlah itu untukmu dan 
berbahagialah.” Mendengar semua 
itu, Sharada Devi tak kuasa menahan 
air matanya, ia dipenuhi kebahagiaan.   
Ia lalu  berkata, “Saudaraku, hari ini 
tujuan hidupku telah tercapai.” Ia 
melakukan namaskar kepada Abdullah 
dan pulang ke tempat tinggalnya. 
Tindakan Baba yang aneh mengandung 
makna mendalam, jika dipahami dapat 
memberikan kebahagiaan rohani yang 
berlimpah.
	 Suatu ketika Immabhai Chote Khan 
dan Madhav Fhasle tidur di Dwarakamyai. 
Di tengah malam Baba bangun dan 
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berkata, “Madhav, bangunlah! Aku mau 
buang air kecil.” Madhav Fhasle tertidur 
pulas. Immambhai yang mendengar 
panggilan Baba tidak berani bangun 
karena Baba tidak memanggilnya. 
Ia takut Baba akan menghardiknya 
sehingga ia melanjutkan tidurnya. Ketika 
mereka bangun, kolam kecil terlihat 
di tempat Baba duduk. Immabhai 
teringat akan suara Baba tadi malam dan 
berpikir bahwa itu pastilah urine Baba. 
Ia mendekat dan mencium keharuman 
wangi surgawi. Ia sungguh takjub 
menyaksikan kejadian ini.
	 Nyonya Kanethkar datang untuk 
mendapatkan darshan Baba. Baba 
berkata kepadanya, “Ibu, Aku berteman 
dengan Sakharam Maharaj dari 
Angokvad. Kami menanam beberapa 
pohon mangga di sana. Aku mengirim 
dua buah mangga untukmu dari sana. 
Apakah engkau menerimanya?” Ia tidak 
mengerti apa maksud Baba. Suatu hari, 
ketika ia sudah pulang ke rumahnya, ia 
pergi ke kuil. Seorang Brahmin datang 
kepadanya dan berkata, “Ibu, Baba 
memberikan dua buah mangga ini 
untukmu.” Ia memberikan buah  mangga 
itu kepada nyonya Kanethkar dan berlalu 
pergi. Ia sangat keheranan mengalami 
kejadian itu dan berpikir, “Bagaimana 
mungkin Lord Sai, yang tidak pernah 
meninggalkan Shirdi, memetik buah 
mangga ini dari Angokvad?, mengapa 
Beliau mengirimkan buah ini kepadaku?”, 
tetapi ia tidak dapat memahami 
kemahatahuan dan kemahakuasaan 
Baba.
	 Vaman Narvekar sangat mengasihi 
Baba. Ia meyakini sepenuhnya bahwa 
Baba adalah (perwujudan) Tuhan. Suatu 

ketika ia berkunjung ke Shirdi dan 
meletakkan koin 1 rupee di tangan Baba. 
Di salah satu sisi dari koin itu terlihat 
gambar Seetha, Rama dan Laskhmana, 
sementara di sisi yang lain terlihat 
gambar Hanuman. Sesungguhnya ia 
ingin Baba mengembalikan koin itu 
kepadanya setelah memberikan berkat 
Beliau, tetapi Baba meletakkan koin 
itu di kantong Beliau. Shyama, yang 
menyadari keinginan Narvekar, berkata, 
“Baba, berkatilah koin itu dan kembalikan 
kepadanya.” Baba berkata, “Mengapa 
Aku harus mengembalikan koin ini 
kepadanya? Aku akan menyimpannya 
untuk-Ku.  Kalau ia mau menukarnya 
dengan uang dua puluh lima rupees 
maka Aku akan memberikan koin itu 
kepadanya.” Narvekar meminjam uang 
dua puluh lima rupees kepada seseorang 
yang ia kenal dan memberikannya 
kepada Baba tetapi Baba menolak 
memberikan koin itu dan berkata, “Nilai 
koin itu jauh lebih besar daripada uang 
dua puluh lima rupees ini, Aku tidak akan 
memberikan koin itu. Shyama, simpanlah 
koin ini sebagai harta kita dan pujalah.” 
Berkata begitu, Baba memberikan koin 
itu kepada Shyama. Tidak ada siapapun 
yang menduga tindakan Baba.
	 Selain kepada dirinya yang 
sejati, sesorang seharusnya tidak 
mengembangkan keterikatan terhadap 
sesuatu yang lain. Seseorang haruslah 
berani dan berbahagia dalam segala 
kesulitan dan kehilangan. Baba pastilah 
hendak mengajarkan hal ini kepada 
Narvekar. Cara Beliau mengajarkan 
seseorang sungguh mengagumkan.

Alih bahasa : Putu Gede Purwanto
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	 Ketika Aku datang ke aula kemarin, 
Aku dapat melihat kesedihan yang kalian 
rasakan. Itu karena kalian menyamakan 
Aku dengan tubuh ini yang kemarin 
sakit.  Jika kalian mengetahui kebenaran-
Ku, kalian tidak akan merasa sedih. 
Sesungguhnya jika engkau mengetahui 
kebenaran tentang dirimu, itu sudah 
cukup. Penyakit datang dan pergi; Aku 
yang menguasai seluruhnya. Suatu 
hari, ketika penyakit itu mencapai 
puncaknya, Kuawasi tingkah lakunya 
dan Kuperintahkan penyakit itu agar 
menyelesaikan darmanya. Karena Aku 
sudah mengalihkannya pada diri-Ku 
sendiri, maka Aku harus mengizinkan si 
penyakit menyelesaikan darmanya.
	 Segala macam cerita yang bodoh 
beredar ketika Aku sakit! Beberapa 
orang khawatir (jangan-jangan) ketika 
Aku pergi ke Selatan belum lama ini, 
Aku diserang ilmu hitam, dan stroke ini 
adalah akibatnya. Biarlah Kukatakan 
kepadamu bahwa tidak ada kejahatan 
yang dapat mempengaruhi Aku. Tidak 
ada yang dapat  mencelakakan  Aku.   Aku  
adalah   penguasa,   kekuatan (shakti) 
yang mengalahkan segala sesuatu.
	 Aku mengetahui penjelasan singkat 
itu: ada yang mengatakan  bahwa  Aku  
sedang melakukan tirakat tidak bicara 
(maunam) atau sedang bermeditasi 
dalam yōga (samādhi). Mengapa Aku 
harus bertirakat diam? Jika Aku diam, 

bagaimana mungkin Aku melaksanakan 
tugas memperbaiki kalian dan membuat 
kalian semua mengetahui tujuan 
hidup? Mengapa Aku harus mencari 
samādhi? Aku adalah perwujudan 
kebahagiaan dan kasih (Ānandasvarūpa 
dan Preemasvarūpa). Orang yang mau 
mendengarkan pembicaraan semacam 
itu adalah orang yang bimbang dan 
ragu, orang yang bodoh, dan tidak 
serius. Bakta sejati akan membuang 
semua berita semacam itu. Waktu 
selama delapan hari ini adalah waktu 
untuk tapa yang hebat, bagi para bakta 
di sini; mereka tidak memikirkan hal lain 
selain Swami.

Menganggap Diri Rendah atau Hina 
Juga Manifestasi Rasa Keakuan

	 Suatu hari Krishna berpura-pura 
sakit kepala, sakit kepala yang tak 
tertanggungkan, sakit sekali! Beliau 
memainkan peran itu dengan sangat 
wajar, seperti yang Kulakukan minggu 
lalu. Beliau membelitkan kain hangat 
di kepala-Nya, dan berguling-guling 
dengan gelisah di tempat tidur. Mata 
Beliau merah dan kelihatan sekali 
Beliau menderita. Wajah Beliau juga 
kelihatan bengkak dan pucat. Rukminī, 
Satyabhāma, dan para ratu yang lain 
berlarian kian kemari dengan segala 
macam obat dan sesuatu yang mungkin 
dapat meringankan penyakit, namun 

Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
di Prashānti Nilayam, 07 – 07 – 1963

PERLINDUNGAN PARA BAKTA
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semuanya   tidak  manjur.   Akhirnya  
mereka  meminta  nasihat (Dewaresi) 
Nārada, dan Nārada datang ke kamar 
pasien untuk meminta nasihat 
Krishna sendiri, obat apa yang dapat 
menyembuhkan Beliau.
	 Krishna memerintahkan Nārada agar 
membawa ... coba terka apa obatnya? 
Debu dari kaki bakta sejati! Dalam 
sekejap Nārada muncul di hadapan 
beberapa bakta Tuhan yang terkenal, 
namun, mereka merasa terlalu rendah 
untuk memberikan debu dari kaki 
mereka sebagai obat buat junjungan 
mereka!
	 Ini juga merupakan sejenis 
egoisme, “Aku rendah, hina, kecil, tidak 
berguna, miskin, pendosa, inferior.” 
Perasaan-perasaan semacam itu juga 
(memperlihatkan) rasa keakuan. Bila 
rasa keakuan lenyap, engkau tidak akan 
merasa tinggi atau rendah. Tidak seorang 
pun bersedia memberikan debu yang 
dikehendaki Krishna; mereka berkata 
bahwa mereka sangat tidak layak. 
Dengan amat kecewa Nārada kembali ke 
samping pembaringan Krishna. Krishna 
bertanya kepadanya, “Apakah engkau 
sudah mencoba pergi ke Brindāvana, 
tempat tinggal para gōpī?” Para ratu 
tertawa mendengar saran itu, bahkan 
Nārada bertanya dengan kaget, “Apa 
yang mereka ketahui tentang bakti?”  
Walaupun demikian, Nārada harus 
segera pergi ke sana.

Lakukan Karma yang Diperkenankan 
oleh Kebijaksanaan Lebih Luhur

	 Ketika para gōpī mendengar bahwa 
Krishna sakit dan debu kaki mereka 
mungkin dapat menyembuhkan 

Beliau, tanpa berpikir dua kali mereka 
mengumpulkan debu dari kaki mereka 
dan memberikannya kepada Nārada. 
Ketika Nārada tiba di Dvāraka, sakit kepala 
Krishna sudah sembuh. Itu hanya drama 
selama lima hari untuk mengajarkan 
bahwa mencela dan menjelek-jelekkan 
diri sendiri juga menunjukkan rasa 
keakuan, dan bahwa perintah Tuhan 
harus ditaati tanpa protes oleh semua 
bakta.
	 Ketika Aku mengatakan bahwa 
Aku mengambil alih penyakit yang 
ditakdirkan untuk seseorang yang 
tidak akan mampu menanggung atau 
bertahan hidup bila mengalaminya, 
banyak di antara kalian yang merasa, 
“Mengapa demi satu orang Swami 
menyebabkan orang banyak bersedih 
hati?” Baiklah! Bukankah Rāma 
pergi ke hutan, walaupun seluruh 
Ayodhyā menangis? Darma-Ku yaitu 
melindungi bakta (bhaktarakshana), 
harus Kulaksanakan; darma penyakit 
juga harus dilaksanakan. Krishna dapat 
menghentikan hujan, betapapun besar 
kekuasaan Indra (Dewa Hujan); tetapi 
Indra harus melaksanakan darmanya. 
Dengan mengangkat Govardhanagiri 
untuk melindungi para penggembala 
sapi bersama kawanan lembu mereka, 
Krishna memperlihatkan keavataran 
Beliau!
	 Dalam kasus ini juga ada permainan 
(līla) yang sama yaitu menggunakan 
kesempatan ini untuk memperlihatkan 
kepada dunia yang sangsi, bahwa wujud 
manusia (Sai Baba) ini memiliki sifat-sifat 
Tuhan. Kemarin Kukatakan kepada kalian 
bahwa bakta yang beruntung ini pun 
hanyalah alat untuk menepati janji yang 
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telah Kuberikan pada zaman dahulu 
kepada Resi Bharadvāja. Peristiwa ini 
berguna untuk memberitahukan sifat-
Ku yang sesungguhnya kepada kalian 
semua. Kalian benar-benar beruntung 
karena pada hari Guru Purnima yang 
suci ini, kalian dapat menyaksikan bukti 
bagus sekali yang memperlihatkan 
keavataran-Ku.

Karma Tingkat Tinggi Membawa 
Manusia Menuju Jnāna

	 Tidak ada kebenaran (satyam) tanpa 
kebaikan (shivam); tidak ada kebaikan 
(shivam) tanpa keindahan (sundaram). 
Hanya kebenaranlah yang dapat 
memberikan kemujuran (manggalam), 
dan hanya manggalam-lah yang 
merupakan keindahan sejati. Kebenaran 
adalah keindahan, sukacita adalah 
keindahan, kebohongan dan kesedihan 
itu buruk karena semua itu tidak wajar. 
Buddhi, chittam, dan hrudayam ‘budi, 
ingatan, dan hati’ adalah tiga pusat 
tempat jnāna, karma, dan bakti dalam 
diri individu. Cahaya kebenaran (satyam) 
akan memperlihatkan kebaikan (shivam). 
Lakukan perbuatan (karma) yang 
disetujui oleh kebijaksanaan yang lebih 
luhur, bukan karma yang timbul dari 
kebodohan, maka semua karma akan 
menjadi baik, berguna, dan terberkati 
(shivam). Pengalaman shivam itulah yang 
diebut keindahan (sundaram) karena 
memberikan kebahagiaan jiwa (ānanda) 
yang sesungguhnya. Itulah kenyataan-
Ku. Itulah sebabnya hidup-Ku disebut 
Satyam, Shivam, Sundaram.
	 Lakukan karma berdasarkan jnāna 
yaitu pengetahuan dan penghayatan 
bahwa segala sesuatu adalah satu 

eksistensi. Biarlah karma itu dijiwai 
dengan bakti, yang dimaksud yaitu, 
kerendahan hati, kasih, belas kasihan, 
dan tanpa kekerasan. Biarlah bakti 
dipenuhi dengan jnāna, jika tidak, bakti 
itu akan seringan balon yang akan 
terbawa aliran udara atau hembusan 
angin. Jnāna saja akan membuat hati 
kering, bakti akan membuatnya lembut 
dengan simpati, dan karma akan 
memberikan pekerjaan kepada tangan 
untuk melakukan sesuatu yang akan 
menyucikan setiap menit waktu yang 
telah diberikan kepadamu untuk hidup 
di dunia ini.
	 Itulah sebabnya bakti dikaitkan 
dengan upāsana ‘berada di dekat Tuhan, 
merasakan kehadiran-Nya, menghayati 
keindahan-Nya’. Kerinduan akan 
upāsana mendorongmu pergi berziarah, 
membangun dan memperbaiki tempat 
ibadah, menyucikan patung. Enam belas 
bahan upacara untuk memuja Tuhan 
memuaskan pikiran yang mendambakan 
kontak pribadi dengan Yang Mahatinggi. 
Semua ini adalah karma dalam tingkat 
yang lebih luhur, dan ini membawa 
manusia menuju jnāna.
	 Pertama engkau mulai dengan 
gagasan, “Aku berada dalam cahaya,” 
kemudian perasaan, “Cahaya ada 
dalam diriku,” menjadi mantap. Hal ini 
menimbulkan  keyakinan, “Aku adalah 
cahaya.” Itulah kebijaksanaan yang 
paling luhur. 
	 Lihatlah dirimu dalam segala 
(makhluk), kasihi semuanya sebagai 
dirimu sendiri. Seekor anjing 
terperangkap di dalam kamar yang 

Bersambung ke halaman 41
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

	 Suatu kali saya menempuh 
perjalanan semobil dengan Swami 
dari Puttaparti ke Brindāvan. Swami 
menghentikan mobil Beliau di beberapa 
tempat dan mulai mengambil sesuatu 
dari dompet Beliau, memberikan 
lembaran uang rupi kepada setiap 
orang. Saya tidak mengerti hal ini. 
Tetapi saya tidak berani bertanya.  Akan 
tetapi, kemudian, ketika mengetahui 
suasana perasaan Bhagawan, saya 
mengumpulkan sedikit keberanian dan 
dengan lembut bertanya, “Swami, apa 
yang Swami lakukan?” 
	 Beliau berkata, “Mereka semua 
orang-orang miskin. Mereka bahkan 
tidak punya makanan untuk dimakan. 
Mereka harus pergi mengemis ke mana-
mana. Seluruh keluarga tergantung 
kepada mereka. Karena itu, Kuberikan 
helaian uang lima ratusan rupi kepada 
setiap orang.”  Uang kertas lima ratus 
rupi! Benar-benar pengemis yang mahal! 
Saya berkata, “Helaian uang lima ratus 
rupi, Swami!” Beliau berkata, “Tidak 
mengapa. Aku memberikannya begitu 
saja kepada mereka.” 
	 Orang-orang itu tidak berpendidikan, 
orang desa, tidak tahu tata-krama, dan 
berpakaian buruk. Mereka bahkan tidak 
mengucapkan terima kasih kepada 
Swami. Mereka hanya menerima uang 
itu lalu pergi! Mereka juga tidak tahu 
siapakah Beliau.
	 Kemudian saya berkata, “Swami, 

YANG MAHAPEMURAH
Oleh: Prof. Anil Kumar

kelihatannya mereka tidak tahu siapakah 
Swami. Yang saya maksud yaitu, mereka 
tidak mengucapkan terima kasih 
kepada Swami.” Beliau berkata, “Mereka 
tidak tahu Aku, tetapi Aku mengenal 
setiap orang! Aku mengenal dan tahu 
semuanya.” Kemudian Beliau menatap 
langsung ke mata saya dan berkata, “Aku 
tidak mengharapkan ucapan terima 
kasih dari siapa pun.” 

Karena kasih itu tidak bersyarat, 
tidak mempunyai ketentuan, 
tidak mempunyai peraturan. Dari 
kasih ke kasih, dari hati ke hati 
adalah ciri khas Avatar ini.
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba –

	 Ketika proyek air minum--yang 
menyediakan air ke 700 desa di Distrik 
Anantapur Andhra Pradesh—selesai, 
para kepala desa dari 700 desa ini 
datang ke Prashānti Nilayam untuk 
mengucapkan terima kasih kepada 
Swami. Mereka semua duduk di tempat 
darshan dan pagi itu Baba memberikan 
darshan. Ketika Swami berjalan ke 
dekat mereka, secara serempak mereka 
berkata, “Swami, terima kasih atas segala 
bantuan Swami. Swami memberi kami 
air minum. Selama bertahun-tahun 
kami kesulitan air. Terima kasih atas 
kepedulian dan kasih Swami.” 
	 Tahukan kalian, apa jawaban 
Bhagawan? Beliau berkata, “Aku harus 
berterima kasih kepada kalian karena 
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	 Bhagawan Sri Sathya Sai Baba sebagai  
Avatar bersifat Mahatahu, Mahakuasa, 
dan ada di mana-mana. Kekuasaan ini 
hanya ada pada seorang Avatar. Karena 
mahatahu dan bersemayam di dalam 
hati, Beliau mengetahui pikiran dan 
perasaan semua bakta Beliau. Beliau 
mendengar semua doa yang tulus dan 
memberikan tanggapan sesuai dengan 
doa itu. Beliau membimbing kita, 
melindungi kita, bahkan memarahi kita 
jika perlu karena pikiran kita yang buruk. 
Beliau bahkan menangkap pikiran yang 
paling tersembunyi  dalam diri bakta 
Beliau.
	 Berikut ini sebuah kisah pendek 
untuk melukiskannya. Suatu hari Diana 
Baskin dari Amerika, bersama suaminya 
Joel, dan putri mereka yang masih kecil 
berangkat ke Puttaparti. Diana sangat 
tegang hingga mereka naik ke pesawat, 
karena suaminya bimbang dan tidak ada 
kepastian tentang perjalanan mereka ke 
Puttaparthi untuk darshan Swami. Joel 
enggan datang ke Swami. Akhirnya, ia 
naik ke pesawat, dan Diana  pun merasa 
lega.
	 Di Prashanti Nilayam mereka 
mendapat tempat tinggal yang baik 
karena ibu Diana sudah datang sebulan 
lebih awal. Namun Joel mempunyai 
suatu masalah yaitu kebiasaannya 
merokok. Kebiasaan buruk semacam 
itu tidak diizinkan di ashram. Karena itu, 

keesokan harinya Joel bersama istrinya 
pergi keluar dari ashram ke puncak 
bukit untuk merokok. Mereka duduk di 
sana sambil menikmati pemandangan 
yang indah dari puncak bukit. Tiba-tiba 
Joel berteriak, “Lihat! Lihatlah pelangi 
yang indah itu!” Diana mengalihkan 
pandangannya ke arah pemandangan 
yang mengagumkan di langit. Pelangi 
itu vertikal, dan amat luar biasa! Setelah 
beberapa waktu pelangi itu lenyap. 
Sekarang Joel sangat gembiara, lalu 
berkata kepada istrinya. “Apakah engkau 
ingat? Baru seminggu yang lalu saya 
menyatakan keinginan saya bahwa Sai 
Baba harus ‘menciptakan’ pelangi untuk 
saya.” Joel mengira keinginan ini hanya 
diketahui oleh dia sendiri, Diana, dan 
teman-temannya di Los Angeles; namun 
bagaimana Sai yang mahatahu tidak 
mengetahui hal ini?
	 Ketika mereka berdua kembali ke 
ashram, mereka sangat heran karena 
Sri Kasturi menyambut mereka dengan 
berkata, “Swami telah memanggil kalian 
berdua untuk wawancara besok pagi.” 
Keesokan paginya mereka datang ke 
ruang wawancara. Ketika Swami turun 
dari tangga, Beliau tertawa keras sambil 
berkata, “Jadi, apakah engkau menyukai 
pelangi-Ku?”  dan menepuk punggung 
Joel dengan penuh kasih.
	 Joel tidak bisa berkata apa-apa. 
Air mata mulai mengalir di pipinya. 

SWAMI BERSEMAYAM DALAM SETIAP HATI

memberi-Ku kesempatan untuk 
membantu kalian.” Sebaliknya, kita 
mengharapkan orang lain berterima 

kasih kepada kita untuk setiap hal yang 
remeh!
Kiriman: T. Retno Buntoro
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Diana pun berlinang air mata. Sebelum 
kejadian itu, di  rumah, ketika Diana 
mohon kepada Joel agar ikut pergi untuk 
darshan Swami, ia mengajukan syarat 
bahwa ia hanya mau pergi ke darshan 
Swami jika Swami dapat memperlihatkan 
pelangi kepadanya. Swami, yang 
bersemayam dalam setiap hati, dengan 
penuh pengertian memenuhi syarat 
yang diajukannya.
	 Swami duduk di kursi Beliau dan 
setiap orang duduk di sekitar Beliau. Joel 
duduk tepat di samping Beliau. Ketika 
Swami bertanya tentang kesehatan putri 
mereka, Diana memberi tahu Beliau 
bahwa putrinya menderita  pilek dan sakit 
perut. Swami menggulung lengan baju, 
dan dengan gerakan tangan  memutar, 
Beliau menciptakan buah fig segar lalu 

memberikannya kepada Diana. Setelah 
wawancara Joel mencari buah fig di 
seluruh pasar. Ia mendapat jawab yang 
sama, “Sekarang bukan musim buah fig, 
dan  Anda tidak akan mendapatkannya 
di seluruh India Selatan sekarang.”
	 Apa alasan Swami menciptakan 
buah fig  untuk anak itu? Beberapa saat 
sebelum Beliau melakukan hal itu, Joel 
berpikir, “Bisakah Swami menciptakan 
buah, dan bukan vibhuti seperti 
biasanya?” Saat berikutnya, Swami yang 
mahatahu menciptakan buah fig segar 
yang tidak ada di mana pun juga pada 
waktu itu ...

Dari: Sri Sathya Sai Kalpadruma
Diterjemahkan oleh: Susianti
Dengan izin dari Pemegang Hak cipta: 
Shri Prashant Prabhakar Palekar

	 Pada tahun 1948 ketika badan 
Bhagawan yang rupawan berusia 22 
tahun, seorang hartawan datang ke 
Prashānti Nilayam bersama kedua putra 
kembarnya yang buta sejak lahir. Pria 
kaya ini sudah mengadakan perjalanan 
keliling dunia dan berkonsultasi dengan 
banyak spesialis mata terkenal, tetapi 
semuanya menyatakan bahwa tidak 
mungkinlah memulihkan penglihatan 
kedua bocah kembar yang buta ini. 
Karena itu, hartawan tersebut datang 
untuk menemui Bhagawan yang masih 
muda.
	 Bhagawan tidak menemui mereka 

selama tujuh hari. Ketika sekelompok 
bakta--yang telah membawa keluarga 
tersebut ke Prashānti Nilayam-- 
memohon kepada Bhagawan agar 
memberi mereka interview, Beliau 
memanggil orang kaya tersebut serta 
keluarganya, bersama dengan beberapa 
bakta tersebut. Bhagawan memberi 
mereka wacana yang mendalam 
mengenai hukum karma dan darma 
manusia.
	 Akhirnya, ketika kelompok bakta itu 
memohon dan boleh dikata mendesak 
Bhagawan agar menganugerahkan 
penglihatan kepada kedua bocah 

ANDA AKAN MENUAI APA YANG ANDA TABURKAN
Oleh: Dr. A. V. Lakshminarasimhan

Dosen: Jurusan Bio-Sciences, Universitas Sri Sathya Sai – Kampus Prashanti Nilayam
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kembar tersebut, Beliau berkata, “Lihat, 
apa yang telah dilakukan si kembar ini 
dalam kehidupan mereka yang lalu,” lalu 
Beliau memberi tahu para bakta itu agar 
memandang ke ujung ruang interview. 
Di situ mereka seperti nonton bioskop. 
Kedua anak kembar ini tampak sebagai 
perampok yang kejam. Mereka melihat 
kedua perampok itu mengikat dua 
orang lain di sebatang pohon di hutan, 
lalu mencungkil mata mereka, dan 
merampok harta mereka. Sang bakta 
(yang mendesak Swami) terkejut dan 
bingung menyaksikan kejadian yang 
berlangsung di depan matanya ini.
	 Bhagawan bertanya kepada bakta 
itu, “Katakan kepada-Ku, apakah Aku 
harus menganugerahkan penglihatan 
kepada kedua anak laki-laki ini? Bila 
engkau berada dalam posisi-Ku, apa 
yang akan kaulakukan?” Bakta itu tidak 
dapat menjawab. Ia bersujud di kaki 
Bhagawan dan berseru, “Baba, ampuni 
kelancangan saya. Swami adalah Tuhan, 
selalu ada pada masa lalu, sekarang, 

dan masa yang akan datang. Swamilah 
tujuan hidup kami. Mohon selamatkan 
kami semua.” Dengan penuh kasih 
Bhagawan mengangkat bakta tersebut 
lalu berkata bahwa kedua bocah kembar 
itu (dahulu) telah menyesali perbuatan 
jahat mereka dan berdoa kepada Tuhan 
memohon ampun. Cara hidup mereka 
telah berubah. Mereka lalu menolong 
orang-orang miskin dengan uang 
hasil rampasan itu, sehingga hasilnya 
mereka lahir di rumah orang kaya ini. 
Meskipun demikian, mereka tidak 
dapat menghindari akibat perbuatan 
jahat mereka, membutakan dua orang 
yang tidak bersalah, dan karena itu, 
mereka harus lahir  lagi buta. Bhagawan 
memberikan jaminan bahwa karena 
sekarang mereka telah datang dalam 
kehadiran Beliau, maka masa depan 
mereka akan baik, Beliau akan mengurus 
dan memberkati mereka.

Sumber: dari Internet
Kiriman: T. Retno Buntoro

semua dindingnya terbuat dari cermin. 
Di dalam cermin, anjing itu tidak 
melihat dirinya sendiri, tetapi citra 
saingan, tandingan, anjing lain yang 
tidak terhitung banyaknya, yang harus 
digonggongi. Jadi anjing itu lelah 
sendiri karena melompat kian kemari ke 
arah berbagai cerminan dirinya. Ketika 
cerminan dirinya juga melompat, anjing 
itu menjadi marah sekali. Akan tetapi, 

PERLINDUNGAN PARA BAKTA

Sambungan dari halaman 35

orang bijaksana melihat dirinya di mana-
mana dan merasa damai. Ia senang 
karena banyak sekali cerminan dirinya 
di sekelilingnya. Engkau harus belajar 
mempunyai sikap ini agar bebas dari 
kesusahan yang tidak ada gunanya.

Prashānti Nilayam, 7 – 7 – 1963.
Kiriman: Susianti
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Meng-Abhisek (memandikan)  Lord 
Ganesh SETIAP HARI. 

Perlengkapan yang diperlukan:  

1.	 ARCA GANESH  (cukup yang kecil 
saja 2 atau 4 inchi bisa kuningan atau 
batu atau tembaga … dan kalau 
ada rumahnya atau kuilnya atau alas 
untuk Bhagawan ditempatkan. Kalau 
sudah punya altar di rumah tidak 
masalah. 

2.	 Bejana dan sendok kecil untuk 
tirtham  (air suci). 

3.	 Air atau susu          
4.	 Kain lap bersih atau tissue      
5.	 Vibhuti  atau kum-kum.     
6.	 PRASAD - buah atau makanan yang 

akan dipersembahkan (jika ada). 
7.	 Bisa panchambrutham (campurkan 1 

sendok makan susu sapi, madu, gula 
merah (gula jawa), ghee, yogurt/
curd dalam satu cangkir kecil), 
persembahkan kepada Bhagawan 
setelah semua upacara selesai.

RANGKAIAN UPACARA ABHISEKAM

Catatan : jika anda terbiasa ber-
sadhana dipagi hari yaitu pada 
saat Bramhamuhurtam antara jam 
tiga pagi sampai jam enam  pagi 
(menjelang mentari terbit) anda bisa 
menggabungkan ritual ini sekaligus 
sebagai satu paket hemat….tapi kalau 
anda susah bangun pagi ritual ini bisa 
dilakukan pada jam kapan pun kecuali 

GANESH ABHISEKAM – GANESH POOJA

HANYA DENGAN 7 MENIT………….MERAIH KARUNIA TANPA BATAS DARI BHAGAWAN 
GANESH..….     hanya dengan 7 MENIT!!!  HANYA 7 MENIT!!! SETIAP HARI HANYA 7 
MENIT!!

selama Rahukalam (lihat penanggalan 
kelender Hindu untuk waktu-waktu 
Rahukalam). Cobalah dan rasakan 
bedanya, anda pasti bahagia jasmani 
dan rohani.

ACHAMANAM 

(menyesap air 3X dengan posisi telapak 
tangan yang tertangkup seperti saat 
menerima air suci dari pendeta kuil dan 
diiringi mantra). Tuangkan sedikit air dari 
bejana tirtham di telapak tangan kanan 
{ ibu jari/jempol dan jari telunjuk ditekuk/
lipat kedalam sehingga membentuk 
rongga ditengah-tengah telapak tangan} 
sementara jari kelingking, jari manis dan 
jari tengah membentang/memanjang}. 
Sesap air tersebut dan sisanya percikkan 
ke atas kepala sambil membacakan 
ketiga mantra ini untuk masing-masing 
mantra.

OM  ACHYUTAYA  NAMAHA 
OM  ANANTHAYA NAMAHA
OM  GOVINDAYA NAMAHA

OM SANTI 3X

Upacara Mandi 

Letakkan Lord GANESHA pada wadah 
kecil (bisa piring atau mangkuk kecil) 
dan siapkan Bhagavan Ganesh untuk 
upacara pemandian (abhisekam),  
mandikan Bhagawan dengan air atau 
susu (cukup ¼ liter air atau susu  atau 
lebih- pilihan di tangan anda) dan 
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lantunkan mantra ini. Jika Bhagawan 
memakai pakaian engkau harus 
membukanya terlebih dahulu sebelum 
dimandikan.

MAHA GANAPATHI GAYATRI / 
GANESH GAYATRI MANTRA 

“OM  Tathpurushaya  Vidmahe 
Vakkratundaya   Dheemahi 

Tanno  Dhanti  Prachodayaat”  
OM SANTI 3X

Catatan: anda bisa membaca 3X, 9X, 
…….pilihan ditangan anda…… Setelah 
upacara abhisekam selesai, keluarkan 
Bhagawan dari wadah dan letakkan ia di 
wadah yang telah disiapkan (bisa piring 
kecil atau mangkuk) …………….dan 
selanjutnya
	

Upacara menyeka kering Bhagawan 

Lalu keringkan/seka Bhagawan 
dengan tisu atau kain bersih yang 
sudah disiapkan, dan selagi menyeka/
mengeringkan Bhagawan kidungkan 
mantra ini :

SRI VALLABHA MOOLA MANTRA – 
MAHAGANAPATHI MOOL MANTRA

“Om Shreem Hreem Kleem Kloum 
Gam Ganapathaye  

Vara Varatha Sarvajanamay 
Vasamaanaya Swaha”   

OM SANTI 3X

Catatan: anda bisa membaca 3X, 9X, 
…….pilihan ditangan anda……setelah 
selesai…selanjutnya….

Setelah selesai menyeka Bhagawan 
Ganesh ……selanjutnya letakkan ia 
kembali ke kuilnya-rumahnya (atau 
altar tempat ia biasa berada…kalau 
anda punya rumahnya/atau kuilnya 
letakkan ia disitu)………dan kenakan 
kembali pakainnya (jika ada) dan……
bubuhkan/oleskan VIBHUTI  atau KUM 
KUM  di dahi atau keningnya, selagi 
membubuhkannya lantunkan mantra 
ini:

GANAPATI DHYANAM 

OM  SHUKLAAMBARADHARAM  VISHNUM  
SASHIVARNAM  CHATURBHUJAM  
PRASANNA  VADANAM  DHYAYETH  
SARVA VIGHNOPA SHANTAYE TH 
…………….OM SANTI 3x
Setelah semua selesai, ambillah 
kembang/bunga curah apakah dari 
taman/kebun atau engkau bisa membeli 
di pasar, dan persembahkan bunga 
tersebut sambil melantunkan ke 16 
Nama Agung Bhagawan Ganesh satu 
demi satu ………

1.	   OM SUMUKHAYA		  NAMAH
2.	   OM EKADANTHAYA	 NAMAH 
3.	   OM KAPILAYA		  NAMAH
4.	   OM GAJAKARNAYA 	 NAMAH
5.	   OM LAMBHODHARAYA	 NAMAH
6.	   OM VIKATAYA		  NAMAH
7.	   OM VIGNARAJAYA 	 NAMAH
8.	   OM GANADHIPAYA 	 NAMAH
9.	   OM DHOOMAKETHUVE	 NAMAH
10.	   OM GANADHYAKSHAYA	 NAMAH
11.	   OM  PHALACHADRAYAN	 NAMAH
12.	   OM GAJANANAYA 	 NAMAH
13.	   OM VAKRATHUNDAYA	 NAMAH
14.	   OM SOORPAKARNAYA	 NAMAH
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15.	   OM HERAMBHAYA 	 NAMAH
16.	   OM SKANDAPOORVAJAYA NAMAH

Setelah selesai mempersembahkan 
bunga…..anda siap untuk AARTHI.
AARTHI ada dua pilihan, anda bisa 
memilih salah satu, pilihan ditangan 
anda….
Aarthi Ganesh
Aarthi Sai…

GANESH AARTHI

JAI GANESH… JAI GANESH …JAI 
GANESH DEVA….
MATA JAKI PARVATI….PITA 
MAHADEVA……………..… 2X

EK  DHANT  DAYAVANT…  CHAR  
BHUJADHARI……
MATHE  PAR  TILAK  SUHAI…   MUSE  KI  
SAVARI….....2X

PAAN CHARE, PHOOLA CHARE…OUR 
CHARE MEWA…
LADHWAN KA BHOGE LAGE…SANT 
KARE SEVA…..

JAI GANESH… JAI GANESH …JAI GANESH 
DEVA….
MATA JAKI PARVATI….PITA 
MAHADEVA……………..…

ANDHE KO AKH DHETE…KORHINA KO 
KAAYA….
BHANJHAN KA PUTRA DHETE…
NIRDHAN KO MAYA…2X

SURYA SHAM  SHARAR AHE…SAFAAL 
KEE JEE SHEWA…
MATA JAKI PARVATI… PITA 
MAHADEWA…..

JAI GANESH… JAI GANESH …JAI 
GANESH DEVA….
MATA JAKI PARVATI….PITA 
MAHADEVA……………..… 2X
MATA JAKI PARVATI….PITA MAHADEVA
MATA JAKI PARVATI….PITA MAHADEVA.

note: wanita yang lagi mensturasi dilarang 
keras melakukan ini dan anggota keluarga 
lainnya bisa melakukan…..

Naskah Abhisekan Ganesha ini adalah usulan dari 
Bro Purnawarman, mohon tim redaksi dapat mem-
pertimbangkan apakah bisa dimuat? 
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Rubrik Kontak Pembaca

Naskahnya belum masuk !
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Berikut ini adalah data pribadi saya untuk berlangganan Majalah Wahana Dharma :

Kode Pelanggan *)	 : 	 ....................................................................................................

Nama Pelanggan	 :	 ....................................................................................................

Alamat lengkap	 : 	 ....................................................................................................

Kota	 :	 ..................................................	 Kode Pos : ........................

No. Telepon/HP	 : 	 ....................................................................................................

E-mail	 : 	 ....................................................................................................

Mohon dicatat sebagai pelanggan tetap Majalah Wahana Dharma terhitung mulai :

Edisi Nomor 	 : 	 ................................................ s.d. ...........................................

*) Kode Pelanggan untuk pelanggan baru akan diisi oleh Staff Wahana Dharma

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi :

Hansen Tanujaya, Hp. 0817 681 0088

FORMULIR BERLANGGANAN
WAHANA DHARMA
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Catatan :

1) 	 Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga lang-
ganan per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah Indo-
nesia sudah termasuk ongkos kirim).

2) 	 Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan 
transfer ke : 

	 Rek No. : 	 646 019 6149 BCA KCP Griya Utama - Jakarta Utara

			   a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

	 Rek No. : 	 120-0006987262 Bank Mandiri Jakarta cabang Griya Inti Sentosa

			   a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

	 Bukti transfer dan formulir langganan (yang sudah diisi data lengkap) mohon 
dikirim melalui email ke : suardika_gk@yahoo.com atau fax ke (021) 3842312 
atau dapat menghubungi langsung Bpk. Gusti Ketut Suardika di Hp. 0812 
826 2127

3)	 Untuk memudahkan proses administrasi, pembayaran biaya langganan 
Wahana Dharma mohon tidak melalui pos wesel dan kami juga tidak 
menerima pembayaran secara langsung (tunai).

4)	 Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma maksimum untuk masa waktu 
2 tahun (24 x terbit), untuk tahun berikutnya dapat dibayar kembali.
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DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus 
meningkatkan kesucian hatimu. 
Sedikit pun jangan kaubiarkan 
adanya keraguan atau hal yang 
tidak murni di dalam hatimu.
(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)

A. 	Kelompok Buku Vahini (yang ditulis 
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba) :

	 1.	 Hikayat Sri Rāma 1
	 2.	 Hikayat Sri Rāma 2
	 3.	 Hikayat Sri Rāma 3
	 4.	 Hikayat Sri Rāma 4 
	 5.	 Pancaran Bhagavatha 1
	 6.	 Pancaran Bhagavatha 2
	 7.	 Pancaran Dharma
	 8.	 Pancaran Kasih Ilahi
	 9.	 Pancaran Kebijaksanaan
	 10.	 Pancaran Kedamaian
	 11.	 Pancaran Meditasi
	 12.	 Pancaran Penerangan
	 13.	 Sandeha Nivarini

B.	 Kelompok Buku Wacana Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba :

	 1.	 Sabda Sathya Sai 1
	 2.	 Sabda Sathya Sai 2A
	 3.	 Sabda Sathya Sai 2B
	 4.	 Sabda Sathya Sai 33
	 5.	 Sabda Sathya Sai 34
	 6.	 Wacana Dasara 1999
	 7.	 Wacana Dasara 2000
	 8.	 Wacana Dasara 2001
	 9.	 Wacana Dasara 2002
	 10.	 Wacana Musim Panas 1990	

C. 	Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

	 1. 	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
	 2.	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. 	Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri 
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

	 1.		 Chinna Katha 1
	 2.		 Chinna Katha 2
	 3.		 Chinna Katha 3
	 4.		 Chinna Katha 4

E. 	 Kelompok buku Ajaran Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh 
Penulis Lain :

	 1.		 Dalam Cahaya Sai
	 2.		 Intisari Bhagawad Gita
	 3.		 Karma Yoga
	 4.		 Kasih Sayang dan Restu 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
	 5.	 Kepemimpinan (Wejangan 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)	
	 6.	 Kesaktian dan Keampuhan 

Mantra Gayatri
	 7.	 Meditasi Cahaya Sathya Sai
	 8.	 Menjadi Orang Tua Yang Baik
	 9.	 My Baba and I (Bhs. Indonesia)
	 10. 	Parenting (Bahasa Inggris)
	 11.	 Pelangi Indah		
	 12.	 Percakapan dengan Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba
	 13.	 Pertanyaan dan Jawaban Pekerja 

Aktif	
	 14.	 Sai Baba Manusia Luar Biasa
	 15. 	 Sai Baba Manusia Mengagumkan
	 16.	 Sathya Sai Bhajan
	 17.	 Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
	 18.	 The Conversation (Bahasa 

Inggris) 
	 19.		 Wacana Mutiara 	
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COVER BELAKANG MENYUSUL YA !


